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Bab ini akan dibahas mengenai: (1) Latar belakang, (2) Identifikasi masalah, (3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfat Penelitian, (5) Kerangka Pemikiran, (6) Hipotesis Penelitian , (7) Tempat dan Waktu Penelitian.
1.1. Latar Belakang
Pola Pangan Harapan di Indonesia telah digunakan sebagai basis perencanaan dan penilaian kecukupan gizi seimbang pada tingkat makro. Pola Pangan Harapan sebagai salah satu indikator output pembangunan pangan termasuk evaluasi penyediaan pangan, konsumsi pangan, dan diversifikasi pangan. Hal ini merupakan kekuatan dari Pola Pangan Harapan.
Pola pangan harapan adalah susunan beragam pangan atau kelompok pangan yang didasarkan atas proporsi sumbangan energinya terhadap total energi yang mampu mencakupi kebutuhan konsumsi pangan dan gizi penduduk baik dari jumlah, kualitas maupun keragamannya dan mempertimbangkan segi-segi sosial,  ekonomi, budaya dan cita rasa. Dengan pendekatan PPH dapat dinilai mutu suatu pangan penduduk berdasarkan skor pangan. Semakin tinggi skor pangan semakin baik komposisi dan mutu gizinya (Badan Bimas Ketahanan Pangan Nasional, 2005).
Kritik terhadap Pola Pangan Harapan juga muncul sehubungan dengan adanya perbedaan rekomendasi pola energi (terutama dari pangan hewani dan lemak) antara Pola Pangan Harapan dan Pedoman Gizi Seimbang (PUGS). Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) adalah sebagai alat memberi penyuluhan pangan dan gizi masyarakat luas dalam rangka memasyarakatkan gizi seimbang. Pedoman pola menu seimbang yang dikembangkan sejak tahun 1950 dan telah mengakar luas dikalangan masyarakat luas adalah Pedoman 4 Sehat 5 Sempurna namun pada tahun 2015 pedoman tersebut diganti menjadi Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman atau dikenal dengan istilah menu B2SA (Almatsier,2005).
Gizi yang seimbang tidak hanya dilihat dari jumlah atau kuantitas pangan yang dikonsumsi, namun juga perlu dilihat dari segi keragaman pangan yang dikonsumsi. Pangan beragam yang dikonsumsi akan mencerminkan keragaman zat gizi yang terpenuhi. Pola konsumsi pangan yang memenuhi gizi ideal dapat dianalisis dari Pola Pangan Harapan yang menjadi acuan untuk menilai tingkat keragaman konsumsi pangan dengan skor 100 sebagai pola yang ideal. PPH merupakan suatu metode kinerja keragaman konsumsi pangan pada suatu waktu untuk komunitas tertentu (Pranoto, 2008).
Pola Pangan Harapan (PPH) dikenal dengan pola konsumsi pangan yang Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman atau dikenal dengan istilah menu B2SA. Kebutuhan energi dapat terpenuhi dari berbagai kelompok pangan sesuai PPH maka secara implisit kebutuhan zat gizi lainnya juga terpenuhi. Oleh karena itu skor PPH mencerminkan mutu gizi konsumsi pangan dan tingkat keragaman konsumsi pangan. 

Susunan Pola Pangan Harapan (PPH) telah disepakati pada tingkat nasional berdasarkan hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WKNPG) X tahun 2012 sebagai acuan dalam pembagunan pangan dan gizi. Angka Kecukupan Energi (AKE) di tingkat konsumsi sebesar 2.150 Kkal/kap/hari, dan 2.200 Kkal/kap/hari di tingkat ketersediaan. Sedangkan Angka Kecukupan Protein (AKP) di tingkat konsumsi adalah sebesar 52 gram/kap/hari, dan 57 gram/kap/hari di tingkat ketersediaan (Balitwati,2015).
Desa Wargasaluyu terletak pada ketinggian 800-1100 meter DPL, berfotografi datar sampai berombak dan berbukit, dengan suhu minimun 18 0C, dan suhu maksimum 24 0C , dengan curah hujan rata-rata 1500 mm/detik.
Penyelenggara pemerintahan desa mempunyai fungsi mengatur, mengarah masyarakat untuk bisa menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat sesuai dengan aturan yang bermartabat sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dengan adat dan istiadat yang terdapat di Desa Wargasaluyu, Kecamatan Gunung Halu, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat.

Secara umum keadaan alam Desa Wargasaluyu sangat berpotensi karena merupakan daerah pertanian, kehutanan, perkebunan, serta sangat mendukung untuk pengembangan ekonomi masyarakat. Namun permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Wargasaluyu diantaranya dari pendidikan, sarana prasarana, kesehatan, ekonomi, lingkungan hidup, sosial budaya.
Selain masalah kesehatan di Desa Wargasaluyu yang masih minim dan pengetahuan gizi yang terus ditingkatkan melalui tingkat pendidikan dan pendapatan dari masyarakatnya.

Masalah kesehatan Desa Wargasaluyu dari dusun I (Cilanang), dusun II (Cigandawari), dusun III (Cibereum), dusun IV (Cikarundung) dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Masalah Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu

	Dusun 
	BIDANG
	MASALAH

	I
	Kesehatan
	1. Penyakit Diare di Musim Hujan Dan Kemarau di RW 01, 02 dan 13

2. Pelayanan kesehatan bagi Ibu Hamil dan Balita tidak terlayani di RW 01 dan masyarakat miskin tidak terlayani kesehatannya (tidak mampu Membayar biaya berobat Rumah Sakit) di RW 01, 02 dan 13

3. Sarana  tempat mandi,cuci, kakus di Rw 01,02 dan Rw 13 tidak tersedia

	II
	Kesehatan
	1. Penyakit Diare di Musim Hujan Dan Kemarau di RW 03, 04 dan 11

2. Pelayanan kesehatan bagi Ibu Hamil dan Balita Di RW 11 tidak terlayani
3. Tempat pelayanan kesehatan masyarakat jauh dan masyarakat miskin tidak terlayani kesehatannya (tidak mampu Membayar biaya berobat ke Rumah Sakit) di RW 03, 04  dan 11

4. Sarana tempat mandi,cuci kakus di RW 03,04 dan 11

	III
	Kesehatan 
	1. Penyakit Diare di Musim Hujan Dan Kemarau di RW 05, 06, 07dan 12 dan  Sarana tempat mandi,cuci kakus di RW 05,06,07 dan 12 tidak tersedia
2. Masyarakat miskin tidak terlayani kesehatannya (tidak mampu Membayar biaya berobat ke Rumah Sakit) di RW 05, 06, 07 dan 12

	IV
	Kesehatan
	1. Penyakit Diare di Musim Hujan Dan Kemarau di RW 08,09  dan 10

2. Pelayanan kesehatan bagi Ibu Hamil dan Balita di RW 10

3. Tempat pelayanan kesehatan masyarakat jauh dan masyarakat miskin tidak terlayani kesehatannya (tidak mampu Membayar biaya berobat ke Rumah Sakit) di RW 08, 09 dan 10

4. Sarana tempat mandi,cuci kakus di Rw 08,09 dan 10 tidak tersedia


Sumber : Data Desa Wargasaluyu 2016
Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman di konsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang (Nurmaningsih, 2003). Pengetahuan gizi memegang peranan penting dalam memberikan cara menggunakan pangan yang baik sehingga dapat mencapai keadaan gizi yang seimbang. Hal ini patut mendapatkan perhatian mendalam sebagai suatu unsur dalam pemilihan makanan. Kurangnya pengetahuan tentang makanan yang baik dapat menyebabkan kekurangan gizi. Pengetahuan gizi seseorang biasanya diperoleh dari pengalaman yang berasal dari berbagai sumber misalnya media masa, media elektronik, buku petunjuk dan kerabat dekat. Pengetahuan ini dapat membentuk keyakinan tertentu yang menjadikan berperilaku sesuai kenyataan tersebut sehingga pengetahuan atau pendidikan gizi yang seimbang.
Upaya untuk lebih menganekaragamkan jenis pangan dan meningkatkan mutu gizi makanan rakyat baik secara mutu maupun kuantitas sebagai usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya ma​nusia sudah dicanangkan dalam kebijakan Inpres No. 20 tahun 1979 yang kemudian disempurnakan dalam PERPRES No. 22/2009 tentang Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan berbasis Sum​ber daya Lokal. Kemampuan secara ekonomi merupakan salah satu indikator utama untuk melihat tingkat kesejahteraan masyarakat. Peningkatan pendapatan perkapita akan mencerminkan adanya perbaikan dalam kesejahteraan masyarakat dengan asumsi bahwa peningkatan pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, papan, pendidikan dan pelayanan kesehatan. Peningkatan pendapatan mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk meningkatkan gizinya yang sangat berpengaruh terhadap pola konsumsi pangan secara umum di masyarakat.

Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) sejak tahun 2005 merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada harga pangan. Hal inilah yang menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat terhadap pangan sehingga tingkat konsumsi menurun baik dalam segi kualitas maupun kuantitas terutama pada golongan pengeluaran rendah. Penurunan kualitas dan kuantitas konsumsi pangan penduduk dalam jangka pendek dapat menurunkan produktivitas kerja dan dalam jangka panjang akan berpengaruh terhadap status gizi dan kesehatan masyarakat terutama bagi kelompok rawan gizi seperti anak balita dan ibu hamil/menyusui, sehingga menurunkan kualitas sumberdaya manusia Indonesia (Nurfatma,2005).
Penduduk yang memiliki tingkat pendapatan berbeda akan memiliki pola konsumsi yang berbeda pula. Oleh karena itu penting untuk mengetahui bagaimana pola konsumsi pangan dari berbagai tipe daerah dan golongan pengeluaran yang berbeda. Selain dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat konsumsi pangan juga dipengaruhi oleh letak strategis (kota dan desa) dan budaya daerah setempat.

Pola konsumsi pangan di Indonesia berdasarkan studi empiris menunjukkan bahwa  pola  konsumsi  pangan keragamannya  berbeda  menurut  tipe daerah  (perkotaan dan pedesaan),  musim dan karakteristik  sosial  ekonomi (Nurfarma, 2005).  Umumnya  daerah pedesaan  berperan  sebagai  konsumen  sekaligus  produsen  yang  menghasilkan pangan, sedangkan daerah perkotaan merupakan daerah konsumen.

Perbedaan tipe daerah antara pedesaan dan perkotaan juga dapat mempengaruhi pola konsumsi pangannya karena tingkat pendapatan antar kedua   tipe daerah tersebut cukup signifikan. Tingkat   pendapatan   akan mempengaruhi  daya beli masyarakat dan dapat menentukan pangan  apa  saja yang dapat dikonsumsinya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Di  daerah  perkotaan  persentase pengeluaran  untuk  konsumsi  pangan lebih  kecil  dibandingkan dari daerah pedesaan.  Di  perkotaan  persentase untuk pangan  tahun  1999  mencapai  63.38  persen  sedangkan  di  pedesaan  telah mencapai 70.33 persen. Untuk perkembangan dari tahun 1993, 1996, dan 1999 terlihat persentase pengeluaran untuk konsumsi pangan terus meningkat seiring dengan  menurunnya  persentase  pengeluaran  untuk  konsumsi  bukan  pangan baik di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan (Nurfarma 2005).

Provinsi  Jawa  Barat  terdiri  dari  16  kabupaten  dan  9  kota.  Kabupaten merupakan wilayah pertanian sedangkan kota merupakan wilayah industri. Perekonomian  Provinsi  Jawa  Barat  bertumpu  pada  sektor  pertanian,  namun setelah terjadi krisis moneter Provinsi Jawa Barat mengalami pergeseran struktur perekonomian  yaitu  dari  sektor  pertanian  ke  sektor  industri.  Hal  inilah  yang menyebabkan  adanya  perbedaan  antara  pedesaan  dan  perkotaan.  Kondisi tersebut   juga   menimbulkan   adanya   pergeseran/perubahan   pola   konsumsi pangan penduduk di Provinsi Jawa Barat.

Data Modul pada Susenas yang terdiri dari data konsumsi pangan rumah tangga  menggambarkan  konsumsi  pangan  penduduk  Indonesia.  Data  Modul Susenas yang dikumpulkan setiap tiga tahun sekali digunakan untuk memantau kecukupan  konsumsi  pangan  penduduk.  Data  konsumsi/pengeluaran  rumah tangga  merupakan  dasar  hitung  perkiraan  jumlah  penduduk  miskin,  sehingga pemerintah    melakukan    pengumpulan    data    konsumsi/pengeluaran    secara tahunan   agar   rumah   tangga   miskin   dapat   terdeteksi. Pengumpulan   data konsumsi  tahunan  tersebut  dilakukan  secara  panel  dan  dirancang  untuk  level nasional. Dalam penelitian ini menggunakan data model yang tersedia dan panel dari pemerintah sehingga dapat dilihat baik dan buruknya pola pangan yang terjadi di masyarakat dari setiap wilayah. 
Peneliti melakukan penelitian terhadap pola pangan harapan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu untuk mendapatkan skor pola pangan harapan yang dilihat dari masalah kesehatan masyarakat Desa Wargasaluyu, pengetahuan gizi dan pola konsumsi masyarakat tersebut. 
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi pengetahuan gizi masyarakat di Desa Wargasaluyu di Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat, Jawa Barat Tahun 2015/2016 ?
2. Bagaimana keadaan pola konsumsi di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat, Jawa Barat Tahun 2015/2016 ? 
3. Bagaimana pengaruh pengetahuan gizi dan pola konsumsi terhadap pola pangan harapan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat, Jawa Barat Tahun 2015/2016 ? 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan gizi dan pola konsumsi terhadap Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat, Jawa Barat Tahun 2015/2016.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui skor pola pangan harapan, agar dapat dikaji PPH di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat apakah perlu ditindak lanjuti atau tidak mengenai pola konsumsi masyarakat agar sesuai dengan tujuan utama pendekatan PPH, prinsip dasar perencanaan kebutuhan pangan dan target pemerintah secara nasional penganekaragaman pangan berbasis sumberdaya lokal dapat mencapai skor pola pangan harapan ideal sebesar 93.3 yang dilihat dari segi umur responden, pendidikan responden, pendapatan responden, pengetahuan gizi responden dan pola konsumsi responden.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan pola konsumsi yang beragam sesuai dengan pengetahuan gizi dan pola konsumsi masyarakat Desa Wargasaluyu sehingga mendapatkan pola pangan harapan ideal dan dapat menimbulkan kesadaran terhadap kebiasaan makan yang baik di masyarakat Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu dengan harapan menumbuhkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas di masa mendatang.
1.5. Kerangka Pemikiran

Undang-undang No. 18 tahun 2012 tentang pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman. 

Ketersediaan pangan yang cukup untuk seluruh penduduk di suatu wilayah belum menjamin terhindarnya penduduk dari masalah pangan dan gizi. Kebutuhan pangan untuk konsumsi rumah tangga merupakan hal pokok dalam kelangsungan hidup. Untuk itu, selain ketersediaannya juga perlu diperhatikan pola konsumsi rumah tangga atau keseimbangan diantara jenis pangan yang dikonsumsi, sehingga dapat memenuhi standar gizi yang dianjurkan. Pola konsumsi pangan rumah tangga dipengaruhi oleh pola makan sebagian besar penduduk, ketersediaan bahan pangan, dan tingkat pendapatan.

Karakteristik sosial seperti tingkat pendapatan, pendidikan dan pekerjaan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi daya beli masyarakat terhadap pangan. Pendapatan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan daya beli masyarakat. Rendahnya pendapatan akan menimbulkan daya beli pangan yang rendah. Hal ini akan berdampak pada rendahnya jumlah dan mutu gizi konsumsi pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat dan dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Kondisi tersebut dapat dilihat di perkotaan dan pedesaan dapat mempengaruhi ketersediaan pangan wilayah. Hal inilah yang mempengaruhi pola konsumsi pangan masyarakat.
Berikut ini adalah Kerangka pemikiran analisis pola konsumsi pangan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu

Keterangan :
Hubungan yang diteliti 
Hubungan yang tidak diteliti 

Variabel yang diteliti 

Variabel yang tidak diteliti 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Pola Konsumsi Pangan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu
Pola konsumsi pangan ditentukan oleh dua faktor yang paling dominan, yaitu: 1) karakter individu yang mencakup umur, jenis kelamin, pendapatan. 2) karakteristik keluarga yang mencakup pekerjaan orang tua, pendapatan keluarga dan banyaknya anggota keluarga menentukan pengeluaran pangan (daya beli) dan pola konsumsi sehingga dapat terlihat status gizi suatu individu atau kelurga. 
Tingkat pendapatan keluarga mempunyai hubungan yang erat terhadap perubahan konsumsi pangan, walaupun terdapat kenaikan pendapatan, namun tidak selalu diikuti oleh perubahan konsumsi pangannya.
Penelitian Nurnaningsih (2003) tentang pengembangan pola konsumsi pangan penduduk dengan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH) di Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Pola konsumsi adalah susunan makanan yang mencakup jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata per orang per hari yang umum dikonsumsi penduduk Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2001 dan proyeksi untuk tahun 2005 dengan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH). Penelitian tersebut menggunakan data sekunder yaitu data Pemantauan Konsumsi Gizi (PKG) tahun 2001 yang dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian Nurnaningsih (2003) berdasarkan data PKG tahun 2001, beras merupakan bahan makanan yang paling banyak dikonsumsi dari berbagai jenis bahan makanan sumber karbohidrat. Beras merupakan pangan pokok yang dikonsumsi masyarakat Kabupaten Tasikmalaya. Hasil penelitian Hardinsyah,dkk (2001) menyebutkan bahwa beras merupakan pangan pokok yang dikonsumsi masyarakat Jawa Barat pada berbagai tingkat pendapatan, baik di desa maupun di kota. 

Junaedi (2005) mendefinisikan pola konsumsi sebagai jenis pangan dan jumlah energi yang dikonsumsi penduduk. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk melihat pola konsumsi berbagai jenis telur dan pengeluarannya, sedangkan untuk menganalisis dinamika pola konsumsi berbagai jenis telur, dilakukan dua analisis yaitu analisis tingkat konsumsi telur dan analisis tingkat partisipasi konsumsi telur. Hasil penelitian menunjukkan krisis ekonomi menurunkan tingkat partisipasi konsumsi berbagai jenis telur baik di kota maupun di desa dan terjadi substitusi dari satu jenis telur lain baik menurut wilayah maupun kelompok pendapatan. Tingkat partisipasi konsumsi berbagai jenis telur secara umum lebih tinggi di perkotaan dibanding di pedesaan dan meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Penelitian Ariani (2008) mendefinisikan pola konsumsi sebagai jumlah dan jenis pangan yang dikonsumsi seseorang atau sekelompok orang dalam waktu tertentu, yang dinyatakan dalam gram perkapita per hari. Penelitian tersebut menggunakan metode analisis deskriptif. Pengelompokan pola konsumsi pangan dilihat dari persen kontribusi energi dari pangan pokok dan pangan hewani dengan batas terhadap total kalori dan protein lebih dari 5 persen. Hasil penelitian ini menunjukkan konsumsi dan pola konsumsi pangan pokok dan hewani pada rumah tangga miskin di pedesaan dan perkotaan di lima provinsi di pulau Jawa masih didominasi oleh beras, ikan segar dan telur ayam ras. 

Penelitian Nurnaningsih (2003), kelompok pangan hewani yang paling banyak dikonsumsi di Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat adalah ikan, sedangkan daging sapi dan susu merupakan pangan hewani yang sedikit dikonsumsi penduduk. Kedelai merupakan komoditi dari kelompok kacang-kacangan yang paling banyak dikonsumsi. Biasanya dalam bentuk tahu, tempe, tauco dan kecap.

Pola pangan yang terdapat suatu daerah sangat tergantung pada kondisi geografis yang dapat menyebabkan terjadinya kondisi pola pangan yang berbeda di masyarakat. Pada umumnya masyarakat mempunyai pola hidup yang cenderung sangat sibuk, sehingga kebutuhan pada pangan tidak sebatas pada pemenuhan kebutuhan gizi konvensional bagi tubuh 

Pengukuran pola konsumsi dapat menggunakan pendekatan komposisi zat gizi (energi, protein hewani dan nabati) yaitu dengan melihat kontribusi energi maupun protein pangan, selain itu juga dapat dilakukan dengan pendekatan komposisi kelompok pangan yaitu melalui Pola Pangan Harapan (PPH). Pola pangan harapan adalah suatu pedoman komposisi beragam pangan yang mampu menyediakan energi dan zat gizi yang dibutuhkan oleh rata-rata penduduk dengan jumlah yang cukup dan seimbang serta memberikan mutu makanan yang baik. PPH berguna sebagai instrumen sederhana menilai situasi ketersediaan konsumsi pangan berupa jumlah dan komposisi pangan menurut jenis pangan secara agregat. PPH dapat digunakan untuk perencanaan dan ketersediaan serta perumusan kebijaksanaan pangan dan perencanaan pertanian di suatu wilayah. Perencanaan pertanian dan pangan dengan adanya PPH akan mengetahui banyaknya pangan yang harus disediakan untuk konsumsi penduduk agar terpenuhi kecukupan gizi dengan mutu yang lebih baik (Ariani,2008).
 
Fungsi pengembangan ketahanan pangan itu sendiri selain dari segi ekonomi rumah tangga adalah fungsi adanya upaya dalam konteks pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat, khususnya kalangan menengah kebawah. Dengan adanya pola konsumsi beragam dan tidak hanya mengutamakan beras sebagai makanan wajib diharapkan gizi masyarakat tetap terpenuhi sesuai anjuran standar gizi yang diberlakukan sehingga sumber daya manusia terbentuk ideal.
1.6. Hipotesis Penelitian

Dari kerangka pemikiran di atas, maka diperoleh hipotesis bahwa  pengetahuan gizi dan pola konsumsi masyarakat Desa Wargasaluyu akan berpengaruh terhadap Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat Tahun 2015/2016.
1.7. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2016 sampai dengan selesai di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat.

II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan mengenai: (1) Gambaran Umum Desa Wargasaluyu,  (2) Demografi Desa Wargasaluyu, (3) Pola Konsumsi Pangan, (4) Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi, dan (5) Pola Pangan Harapan (PPH).
2.1 .

Gambaran Umum Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu
Desa Wargasaluyu adalah desa hasil pemekaran dari desa Induk yaitu Desa Celak melalui proses yang lama untuk mewujudkan cita-cita pemekaran menjadi Desa baru maka pada 1986 keluarlah Kepmendagri maka Desa Celak  resmi menjadi dua yaitu Desa Celak dan  Desa Wargasaluyu dengan pusat Pemerintahan di Dusun III (Cibeureum) .
Desa Wargasaluyu secara struktural berada di bawah Departemen Dalam Negeri, yang mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan, perekonomian dan pembangunan serta pembinaan masyarakat pada tingkat Desa. Wilayah Desa Wargasaluyu adalah salah satu Desa dari 9 Desa yang ada di Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Propinsi Jawa Barat, dengan luas wilayah 867 Ha.  Desa Wargasaluyu dibagi menjadi 4 Dusun terdiri dari 13 Rukun Warga, dan 59 Rukun Tetangga. Adapun pusat kegiatan pemerintahan Desa Wargasaluyu berkedudukan di Dusun III Cibeureum .

Secara umum keadaan alam Desa Wargasaluyu sangat berpotensi karena merupakan daerah pertanian, kehutanan, perkebunan, serta sangat mendukung untuk pengembangan ekonomi masyarakat.
Desa Wargasaluyu dari segi geografis terletak pada ketinggian 800-1100 meter DPL, berfotografi datar sampai berombak dan berbukit, dengan suhu minimum 18 0C, dan suhu maksimum 24 0C, dengan curah hujan rata-rata 1500 mm/detik.

Desa Wargasaluyu berbatasan dengan beberapa desa yaitu :

1. Sebelah Barat  berbatasan dengan Desa Taman Jaya
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Celak
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gunung Halu
4. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sukasari

       Tingkat sosial masyarakat pedesaan menjadi fokus utama dalam pengembangan masyarakat, pentingnya pembangunan masyarakat yang menitikberatkan pada sektor ekonomi ialah agar masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk melalui pengaturan tatanan sosial yang ada meliputi :

1. Pemahaman akan hidup berdampingan satu sama lain dengan sebutan hidup bergotong royong,

2. Menjalankan kehidupan beragama berdasarkan paham yang dianutnya dan saling  hidup berdampingan,

3. Pengembangan hidup berencana sesuai dengan keluarga kecil bahagia sejahtera,

4. saling bantu membantu demi kemajuan desa yang positif dan lebih baik.
Pengembangan masyarakat dapat berperan kepada 2 hal yaitu : 
1. Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang  pentingnya  upaya  untuk  membebaskan diri dari kebodohan,

2. Membantu masyarakat untuk hidup berorganisasi,

Upaya mengidentifikasi kebutuhan dan  mendayagunakan  prasarana  sosial  sehingga hidup saling memerhatikan sehingga tingkat kesejahteraan dapat terlaksana.
2.2.
 Demografi Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu

Desa Wargasaluyu merupakan desa yang mempunyai jumlah penduduk 6584 Jiwa, 2077 KK yang terbagi kedalam 4 dusun. Jumlah penduduk laki-laki adalah 3.336 Jiwa dan penduduk perempuan adalah 3.248 Jiwa, dengan kepadatan penduduk sebesar 0,132  orang/km, maka Desa Wargasaluyu tergolong Desa yang tidak terlalu padat penduduknya dengan rincian sebagai berikut :
Tabel  2.  Demografi Penduduk

	Demografi
	Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu

	
	Dusun I
	Dusun II
	Dusun III
	Dusun 1V
	Jumlah

	Jumlah Penduduk

Jumlah Kepala Keluarga


	 1.548 org

512 KK
	1.366 org

436 KK
	1.786 org

564 KK
	1.884 org

565 KK
	6.584 org

2077 KK


Sumber : Data Desa Wargasaluyu 2016
Tabel 3. Klasifikasi Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelamin

	Kelompok Umur
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	0 – 6
7 – 12
13 – 15
16 – 21
22 – 59
> 60
	348
452
197
373
1680
347
	335
351
193
369
1607
332
	683
803
390
742
3287
679

	Jumlah
	6584


Sumber   :  Data Desa Wargasaluyu 2016
Tabel 3 penduduk Desa Wargasaluyu dari segi umur diketahui jumlah usia produktif lebih banyak yaitu usia 15-59 tahun dibanding dengan usia anak-anak yaitu 0-13 dan usia non produktif (lansia) yaitu > 60. Perbandingan usia anak-anak, produktif, dan non produktif (lansia) adalah sebagai berikut: Anak – anak dengan usia 0-13 tahun sebesar 23%, usia produktif dengan usia 15-59 sebesar 67% dan lansia  yaitu usia >60 sebesar 10%. Dari 6.584 jumlah penduduk desa Wargasaluyu usia produktif yang paling banyak jumlahnya dengan persentase 67 % diantara umur 15-59 tahun.
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan memajukan tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan. Dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan akan dapat mempertajam sistimatika pikir atau pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju. Dibawah ini tabel 4 yang menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan warga Desa Wargasaluyu :

Tabel 4. Tingkat Pendidikan
	Pra Sekolah
	SD
	SMP
	SLTA
	D1-D3
	Sarjana

	251 org
	3.643 org
	871 org
	169 org
	33 org
	28 org


Sumber   :  Data Desa Wargasaluyu 2013
Tabel 4 tingkat pendidikan masyarakat Desa Wargasaluyu dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Wargasaluyu sebagian besar hanya mampu melanjutkan sekolah sampai Sekolah Dasar (SD), ini dikarenakan kesadaran tentang pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun baru terjadi  beberapa tahun ini sehingga jumlah lulusan SD  mendominasi peringkat Pertama, sehingga program-program yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan sangat diperlukan oleh Desa Wargasaluyu. Sedangkan yang mampu melanjutkan sekolah sampai perguruan tinggi jumlahnya paling sedikit dibandingkan dengan masyarakat dengan tingkat pendidikan SD, SMP, SLTA maupun yang dapat melanjutkan sampai jenjang D1-D3.
Tabel 5.  Data Sarana dan Prasarana Pendidikan
	NO
	Nama Sekolah
	Jenjang
	Status
	Lokasi

	1
	PAUD An- Nazah

	PAUD
	Swasta
	Dusun III

	2
	PAUD Al – Muhajirin
	PAUD
	Swasta
	Dusun IV

	3
	PAUD Annur
	PAUD
	Swasta
	Dusun I

	4
	PAUD Khodijah
	PAUD
	Swasta
	Dusun II

	5
	PAUD Riyadussalam
	PAUD
	Swasta
	Dusun III

	6
	PAUD AL Panish
	PAUD
	Swasta
	Dusun III

	7
	PAUD Addadiah
	PAUD
	Swasta
	Dusun IV

	8
	PAUD Al-Hidayah
	PAUD
	Swasta
	 Dusun I

	9
	PAUD As Salam
	PAUD
	Swasta
	 Dusun II

	11
	PAUD Al Amin
	PAUD
	Swasta
	 Dusun III

	12
	SDN Cibeureum
	SD
	Negeri
	Dusun III

	13
	SDN Sudimampir
	SD
	Negeri
	Dusun I

	14
	MI Cilanang
	MI
	Swasta
	Dusun II

	15
	MI  Cikarundung
	MI
	Swasta
	Dusun IV

	16
	MI Lampegan
	MI
	Swasta
	Dusun I

	17
	SMP 5 Gununghalu
	SLTP
	Negeri
	Dusun III

	18
	MTS Nurul Hikmah
	SLTP
	Swasta
	Dusun I


Sumber   :  Data Desa Wargasaluyu 2016
Tabel 5 sarana dan prasarana pendidikan dapat diketahui bahwa lokasi sekolah formal maupun non formal sudah tersebar di setiap dusun namun ada beberapa sekolah yang masih kekurangan ruangan kelas dan halaman yang rusak dan kotor sehingga perlu adanya penambahan ruangan, pemagaran dan pemasangan paping blok, maka ini dijadikan target yang harus dapat terealisasikan sampai tahun 2018.

Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan kesejahteraan sosial meliputi proses globalisasi dan industrialisasi serta kritis ekonomi dan politik yang berkepanjangan. Dampak yang dirasakan diantaranya semakin berkembang dan meluasnya bobot, jumlah dan kompleksitas berbagai permasalahan sosial. Keadaan ini bisa dilihat dan diamati dari data tabel di bawah ini :
Tabel 6.  Tingkat Kesejahteraan di desa Wargasaluyu
	No.
	 Uraian
	Jumlah

	1
	 KK Prasejahtera
	448

	2
	 KK Sejahtera
	587

	3
	 KK Sejahtera I
	819

	4
	 KK Sejahtera II
	187

	5
	 KK Sejahtera  II Plus
	36


Sumber   :  Data Desa Wargasaluyu 2016
Tabel 6, menjelaskan tentang tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Wargasluyu. Tabel tersebut terlihat bahwa Jumlah KK sejahtera I  mendominasi yaitu  39% dari total KK, KK pra sejahtera  22%, KK sejahtera 28%, KK Sejahtera II 9%. Dan KK sejahtera II Plus 2%. Dengan banyaknya KK prasejahtera inilah maka Desa Wargasaluyu termasuk dalam  Desa Tertinggal.

Sarana dan Prasarana sosial ekonomi masyarakat Desa Wargasaluyu berupa usaha perdagangan, terutama warung kebutuhan rumah tangga sehari-hari yang berskala kecil. Adapun yang manjadi primadona atau usaha prioritas di Desa Wargasaluyu adalah dari sektor pertanian, pedagang, warung, toko, waserda dan  sektor lain  bagi  masyarakat  yang jumlahnya hanya sebagian kecil dari jumlah penduduk yang ada di Desa Wargasaluyu.            
Tabel 7.  Mata Pencaharian Penduduk
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah

	Petani
	179 orang

	Buruh Tani
	2.692 orang

	Buruh Migran
	46 orang

	Pegawai Negeri sipil
	27  orang

	Pedagang
	1.028 orang

	Montir
	12 orang

	Pembantu Rumah Tangga
	20 orang

	Pensiuanan PNS
	22 orang

	Pengusaha kecil dan menengah
	21 orang

	Peternak
	46 orang

	Karyawan perusahaan swasta
	64 orang

	Tukang Ojeg
	41 orang

	Lain –lain
	2.386 orang


Sumber   :  Data Desa Wargasaluyu 2016
2.3. 
Pola Konsumsi Pangan


Data Susenas mencakup data demografi, kesehatan dan pengeluaran rumah tangga. Data pengeluaran rumah tangga meliputi: (1) konsumsi beragam jenis pangan per kapita per minggu, (2) konsumsi energi dari masing-masing jenis pangan per kapita per minggu, (3) pengeluaran pangan dan bukan pangan rumah tangga per kapita per bulan. 

Survei Susenas merupakan survei rumah tangga yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial ekonomi yang sangat luas dengan lingkup nasional. Kerangka sampel yang digunakan adalah blok sensus. Suatu blok sensus harus memenuhi kriteria seperti berikut: (1) setiap wilayah desa/kelurahan dibagi habis menjadi beberapa blok sensus, (2) blok sensus harus mempunyai batas-batas yang jelas/mudah dikenali baik batas alam maupun buatan (RT, RW, dan sebagainya), dan (3) satu blok sensus harus terletak dalam satu hamparan (BPS, 2006).

Data konsumsi/pengeluaran rumah tangga merupakan dasar hitung perkiraan jumlah penduduk miskin. Mengingat bahwa pemberantasan kemiskinan merupakan program prioritas pemerintah saat ini, maka mulai tahun 2003 BPS berupaya untuk menyediakan data perkiraan penduduk miskin nasional secara tahunan melalui pengumpulan data konsumsi/pengeluaran setiap tahun. Pengumpulan data konsumsi secara tahunan ini dilakukan secara panel dan hanya dirancang untuk level nasional, dengan target sampel 10.640 rumah tangga. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencacah kembali rumah tangga terpilih modul konsumsi, dengan tujuan mendapatkan data yang terbanding antar tahun (BPS, 2006).
Sejak tahun 2003, Susenas Panel dilaksanakan pada bulan Februari- Maret dengan pertimbangan bahwa hasilnya sudah dapat digunakan untuk penghitungan penduduk miskin pada pertengahan tahun. Dengan terjadinya krisis ekonomi sejak pertengahan Juli 1997 dan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) pada tahun 2005, maka tingkat kesejahteraan masyarakat secara dramatis menurun dan tingkat kemiskinan naik, terutama di kalangan pekerja marjinal. Dalam situasi seperti ini peranan data Susenas Panel dalam perumusan program yang targetnya golongan miskin menjadi lebih penting dari sebelumnya (BPS, 2006).
Pola konsumsi penduduk berubah dari waktu ke waktu dan antara daerah satu dengan lainnya tergantung kepada pendapatan dan lingkungan. Pada gilirannya pola konsumsi menentukan beberapa jenis barang tertentu yang harus disediakan dan bagaimana distribusinya, terutama dalam hal makanan, agar harga tidak terguncang. Data konsumsi yang dihasilkan dari Susenas Panel dapat menjadi masukan yang berharga untuk menilai kelayakan persediaan berbagai komoditi, terutama yang strategis. Data kuantitas konsumsi yang dirinci menurut jenis makanan dalam Susenas Panel dapat digunakan untuk menghitung konsumsi kalori/protein penduduk atau golongan penduduk tertentu. Bahkan, dengan adanya data harga maka elastisitas permintaan atas kalori/protein yang berasal dari berbagai komoditi dapat dihitung dan digunakan untuk masukan bagi efektivitas program targeting (BPS, 2006). 

Pola konsumsi pangan dipengaruhi oleh kebiasan makan. Kebiasan makan merupakan bagian yang dapat menggambarkan pola konsumsi seseorang. Kebiasaan makan merupakan salah satu kebiasaan yang paling mendalam dari kebudayaan suatu masyarakat (Powers, 2010). Kebiasaan makan erat kaitannya dengan penyediaan makanan karena akan mempengaruhi pemilihan bahan makanan yang dikonsumsi untuk mencukupi kebutuhan gizi (Khumaidi, 2004).
Data konsumsi pangan aktual berdasarkan hasil Susenas tahun 2011, terlebih dahulu dikelompokkan sesuai dengan pengelompokkan yang ada di dalam Pola Pangan Harapan (PPH). Pengelompokkan tersebut disederhanakan menjadi 9 kelompok bahan pangan.
Tabel 8. Kelompok Bahan Pangan

	No
	Kelompok Pangan
	Jenis Pangan

	1. 
	Padi-padian 
	Beras, jagung, terigu 

	2. 
	Umbi-umbian 
	Ubi Kayu, Ubi Jalar, kentang, talas, sagu dan umbi lainnya. 

	3. 
	Pangan Hewani 
	Daging, telur, susu, ikan 

	4. 
	Minyak dan Lemak 
	Minyak kelapa, minyak lainnya (minyak goreng, minyak jagung, margarin) 

	5. 
	Buah/Biji berminyak 
	Kelapa, kenari, kemiri, jambu mete dan coklat 

	6. 
	Kacang-kacangan 
	Kedelai, kacang tanah, kacang hijau, kacang merah dan kacang lainnya. 

	7. 
	Gula 
	Gula pasir, gula merah 

	8. 
	Sayur dan Buah 
	Semua jenis sayuran dan buah-buahan 

	9. 
	Lain-lain 
	Bumbu-bumbuan, makanan dan minuman yang mengandung alkohol, teh, kopi, sirup, dll. 


Sumber : Hardiansyah, dkk (2001).
2.4.
 Faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi

Pola konsumsi pangan dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, budaya, ketersediaan pangan dan produksi pangan. Faktor ekonomi dan penduduk merupakan faktor penting yang mempengaruhi konsumsi pangan. Salah satu ukuran keadaan ekonomi rumah tangga adalah pendapatan atau pengeluaran rumah tangga (Nurfatma, 2005).
Alasan penting yang menyebabkan konsumsi pangan rumah tangga lebih beragam adalah peningkatan pendapatan rumah tangga. Upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan melalui diversisifikasi pangan dengan pengembangan yang terdiri dari berbagai produk alam upaya meningkatkan mutu gizi masyarakat sehingga dapat meningkatkan pola hidup sehat dan aktif. Secara spesifik dapat diartikan upaya perbaikan gizi untuk mendapatkan kualitas sumber daya yang optimal (Ariani, 2008). 
2.5.
Pola Pangan Harapan (PPH)


Menurut definisi Statistik Indonesia (2008), desa adalah satuan wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat, termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah dan langsung di bawah camat, serta berhak menyelenggarakan rumah tangga sendiri dalam ikatan negara kesatuan Republik Indonesia. Ciri utama desa adalah kepala desanya dipilih oleh masyarakat setempat. 

Penentuan suatu desa atau kelurahan digolongkan perkotaan atau pedesaan dilakukan berdasarkan sensus penduduk 2010. Klasifikasi didasarkan pada skor yang dihitung dari kepadatan penduduk, persentase rumah tangga yang bekerja di bidang pertanian, dan tersedianya fasilitas kota seperti sekolah, pasar, rumah sakit, jalan aspal, dan listrik.

Tingkat pendapatan merupakan salah satu hal yang menentukan terhadap pembelian konsumsi dan gizi di masyarakat, semakin tinggi tingkat pendapatan maka semakin baik tingkat konsumsi dan daya beli terhadap pangan, namun apabila pendapatan/penghasilan seseorang rendah maka berdampak terhadap daya beli dan status pangan yang dikonsumsinya. 

Penelitian Nurnaningsih (2003), tentang pengembangan pola konsumsi pangan penduduk dengan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH) di Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat. Pola konsumsi adalah susunan makanan yang mencakup jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata per orang per hari yang umum dikonsumsi penduduk Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2001 dan proyeksi untuk tahun 2005 dengan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH). Penelitian tersebut menggunakan data sekunder yaitu data Pemantauan Konsumsi Gizi (PKG) tahun 2001 yang dianalisis secara deskriptif.
Pengukuran pola konsumsi dapat menggunakan pendekatan komposisi zat gizi (energi, protein hewani dan protein nabati) yaitu dengan melihat kontribusi energi maupun protein pangan, selain itu juga dapat dilakukan dengan pendekatan komposisi kelompok pangan yaitu melalui Pola Pangan Harapan (PPH). Pola Pangan Harapan (PPH) adalah suatu pedoman komposisi beragam pangan yang mampu menyediakan energi dan zat gizi yang dibutuhkan oleh rata-rata penduduk dengan jumlah yang cukup dan seimbang serta memberikan mutu makanan yang baik. Pola Pangan Harapan (PPH) berguna sebagai instrumen sederhana menilai situasi ketersediaan konsumsi pangan berupa jumlah dan komposisi pangan menurut jenis pangan secara agregat. Pola Pangan Harapan (PPH) dapat digunakan untuk perencanaan dan ketersediaan serta perumusan kebijaksanaan pangan dan perencanaan pertanian di suatu wilayah. Perencanaan pertanian dan pangan dengan adanya Pola Pangan Harapan (PPH) akan mengetahui banyaknya pangan yang harus disediakan untuk konsumsi penduduk agar terpenuhi kecukupan gizi dengan mutu yang lebih baik (Ariani, 2008).
Perencanaan pangan yang bersumber dari data konsumsi dapat menggunakan data konsumsi dari dua institusi yaitu Biro Pusat Statistik yang mengumpulkan Susenas secara rutin setiap tiga tahun sekali dan Departemen Kesehatan, khususnya Direktorat Gizi Masyarakat yang mengumpulkan data Pemantauan Konsumsi Gizi (PKG) setiap tahunnya. Data Susenas hanya tersedia sampai tingkat Provinsi, sedangkan data PKG tersedia di Kabupaten/Kotamadya. Proses kegiatan yang dilakukan melalui lima langkah kegiatan, yaitu: 1) evaluasi skor Pola Pangan Harapan (PPH) aktual terhadap data konsumsi yang terbaru, 2) proyeksi skor Pola Pangan Harapan (PPH), yaitu penyusunan target skor mutu Pola Pangan Harapan (PPH) yang akan dicapai, 3) penyusunan target penyediaan pangan taraf konsumsi, yaitu menetapkan target konsumsi pangan daerah yang mengacu pada target skor mutu, 4) penyusunan target penyediaan pangan taraf produksi, dan 5) penetapan strategi dan langkah implementasi.
Tingkat konsumsi pangan penduduk Provinsi Bandung dari tahun 2009 sampai tahun 2010, menunjukkan adanya trend perkembangan konsumsi pangan setiap tahun relatif rendah baik kualitas maupun kuantitas, sehingga target capaian konsumsi pangan yang semula dicanangkan tahun 2015 perlu dievaluasi kembali. 

Hasil evaluasi, perhitungan dan beberapa pertimbangan lainnya berdasarkan data susenas tahun 2009 sebagai data dasar, maka konsumsi pangan penduduk provinsi Bengkulu sesuai dengan susunan PPH Nasional diprediksi akan dicapai pada tahun 2025 yaitu sebesar 2150 Kkal/kap/hari untuk konsumsi kalori dan skor mutu pangan sebesar 100, dimana setiap tahunnya diharapkan skor mutu pangan meningkat sebesar 1,5 sesuai dengan hasil perhitungan dengan menggunakan interpolasi linier. Disamping itu Pola Pangan Harapan (PPH) pada  Provinsi Bandung diukur berdasarkan kandungan energi dan bobot (rating) masing-masing bahan pangan.


III BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan mengenai : (1) Bahan dan Alat Percobaan, dan       (2) Metode Penelitian, dan (3) Prosedur Penelitian.
3.1. Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan untuk penelitian pangan adalah kuesioner yang digunakan untuk mengambil data dan melakukan kajian Pola Pangan Harapan (PPH) dengan melakukan penyuluhan terhadap responden di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat Jawa Barat Tahun 2015/2016.
3.2. Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan terdiri atas dua bagian, yaitu penelitian pendahuluan dan penelitian utama.

3.2.1
 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan pada kajian Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat Jawa Barat Tahun 2015/2016 adalah untuk mengetahui pola konsumsi dengan melihat hubungan karakteristik responden dari segi umur responden, pendidikan responden dan pendapatan/pekerjaan responden di masyarakat Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat Jawa Barat Tahun 2015/2016. 
3.2.2. 
  Penelitian Utama

Penelitian utama ini merupakan kelanjutan dari penelitian pendahuluan yang bertujuan utuk mengetahui pengetahuan gizi responden dan menghitung pola konsumsi masyarakat Desa Wargasaluyu sehingga dapat diketahu skor Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat Tahun 2015/2016
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 2010 dan SPSS version 11.5.0 for windows, kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Analisis deskriptif meliputi analisis sebaran rumah tangga berdasarkan pengelompokkan karakteristik responden berupa umur, pendidikan, pendapatan yang dilihat dari pekerjaan dan pengetahuan responden mengenai gizi serta sikap responden mengenai pola konsumsi pangan. 
Pengolahan data tersebut dilakukan sebagai berikut : 

1. Data yang diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2010 dan SPSS version 11.5.0 for windows. 
2.     Data untuk karakteristik reponden (umur, pendidikan dan pendapatan) dan pengetahuan gizi responden diolah dengan menggunakan SPSS version 11.5.0 for windows, kemudian dilakukan pengujian validitas data dan reliabilitas data. 
3. Data untuk pola konsumsi pangan responden diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2010 sehingga didapat skor Pola Pangan Harapan (PPH).
Tahapan awal penyusunan Pola Pangan Harapan Provinsi Bandung dilaksanakan dengan menghitung skor mutu pangan berdasarkan data konsumsi pangan yang digunakan sebagai tahun dasar perhitungan sehingga sasaran skor mutu pangan PPH, jumlah pangan yang dikonsumsi (gram/kap/hari), jumlah energi yang dikonsumsi (Kkal/kap/hari), dan persentase Angka Kecukupan Gizi/Energi (% AKG/AKE) dapat diprediksi melalui perhitungan interpolasi linier.

Metode menghitung skor dan komposisi Pola Pangan Harapan (PPH) aktual (susunan PPH) dilakukan dengan mengikuti 7 (tujuh) langkah sebagai berikut (Harmonisasi PPH Nasional PPKP – BKP dan GMSK – IPB, 2002) :
1. Konversi bentuk, jenis dan satuan.


Pangan yang dikonsumsi rumah tangga terdapat dalam berbagai bentuk, jenis dengan satuan yang berbeda, oleh karena itu perlu dilakukan konversi kedalam satuan dan jenis komoditas yang sama (yang disepakati) dengan menggunakan satuan Ukuran Rumah Tangga (URT).



Contohnya jika rumah tangga mengonsumsi pangan menggunakan satuan Ukuran Rumah Tangga (URT), misalnya 5 butir telur dan  3 potong tempe, maka berat telur dan tempe dalam satuan gram diperoleh setelah dilakukan konversi satuan. Satu (1) butir telur ayam = 55 gram dan satu (1) potong tempe = 30 gram.
2.     Pengelompokan pangan menjadi 9 kelompok
Makanan yang dikonsumsi rumah tangga ada dalam berbagai jenis yang telah dikonversi dengan satuan sama yaitu gram/hari (langkah 1), terdapat 9 kelompok pangan yaitu padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan hewani, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur dan buah serta lainnya.

3.
Menghitung konsumsi energi menurut kelompok pangan. 



Pada tahap ini perlu dilakukan perhitungan kandungan energi setiap jenis pangan yang dikonsumsi dengan bantuan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM). Kolom energi dalam DKBM menunjukkan kandungan energi (Kkal) per 100 gram bagian yang dapat dimakan (BDD). Program tersebut akan menghasilkan keluaran rata-rata konsumsi energi per kapita per hari per Kepala Keluarga (KK). Rincian proses pengolahan data tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
a.   Jumlah rata-rata konsumsi pangan per kapita perlima hari (gram) dikonversi ke dalam jumlah konsumsi pangan perkapita per hari (gram).
b.   Kemudian diperoleh jumlah energi per kapita per hari yaitu dengan mengalikan jumlah konsumsi pangan dengan kandungan energi masing-masing pangan sesuai dengan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM). 
c.   Kemudian energi per kapita per hari yang diperoleh akan dikelompokkan ke dalam sembilan kelompok pangan meliputi padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, buah dan sayur, serta lain-lain sehingga didapatkan asupan energi pada setiap kelompok pangan. 
d.   Demikian juga dengan energi per kapita per hari per kepala keluarga (KK) yang diperoleh akan dikelompokkan ke dalam sembilan kelompok pangan meliputi padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, buah dan sayur, serta lain-lain sehingga didapatkan asupan energi pada setiap kelompok pangan.
4.   Menghitung total konsumsi energi dengan cara menjumlahkannya dari kelompok pangan 1 sampai dengan kelompok pangan 9.

5. 
 Menghitung kontribusi energi tiap kelompok pangan 

a.

 Menghitung % aktual 
  


Jumlah energi aktual setiap kelompok pangan dibandingkan dengan jumlah keseluruhan energi aktual tiap kelompok pangan dikali 100% dan dinyatakan dalam persen (%) aktual.

b. 

Menghitung Angka Kecukupan Energi (AKE)



Jumlah energi aktual tiap kelompok pangan dibandingkan dengan jumlah angka kebutuhan energi (AKE) dikali 100%. Angka Kecukupan Energi (AKE) sebesar 2150 kkal per kapita per hari dan dinyatakan dalam persen (%) Angka Kecukupan Energi (AKE). 
e.   Menghiung skor aktual



Persentase (%) aktual tiap kelompok pangan dikalikan dengan bobot tiap kelompok pangan. 

f.  Menghitung skor Angka Kecukupan Energi (AKE)

 Persentase (%) AKE tiap kelompok pangan dikalikan dengan bobot tiap kelompok pangan.
6.      Menghitung skor Pola Pangan Harapan (PPH)


Jika skor Angka Kecukupan Energi (AKE) lebih tinggi dari skor maksimal maka angka yang digunakan untuk mengisi skor PPH adalah skor maksimal dan jika skor Angka Kecukupan Energi (AKE) lebih rendah dari skor maksimal maka angka yang digunakan untuk mengisi skor PPH adalah skor Angka Kecukupan Energi (AKE).
7.   Menghitung total skor Pola Pangan Harapan



Total skor PPH adalah jumlah dari skor kelompok padi-padian sampai dengan skor kelompok lainnya. Angka ini disebut skor konsumsi pangan aktual, yang menunjukkan tingkat keragaman konsumsi pangan.
Tingkat dan keanekaragaman konsumsi pangan dihitung berdasarkan Pola Pangan Harapan (PPH). Berdasarkan hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WKNPG) X tahun 2012, skor dan susunan Pola Pangan Harapan sebagai berikut:
Tabel 9. Skor dan Susunan Pola Pangan Harapan (PPH)
	No 
	Kelompok pangan
	Pola Pangan Harapan Nasional

	
	
	Gram 
	Energi (Kkal) 
	%AKG
	Bobot
	Skor PPH

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Padi-padian
	275
	1150
	50.0
	0.5
	25.0

	2
	Umbi-umbian
	100
	120
	6.0
	0.5
	2.5

	3
	Pangan hewani
	150
	240
	12.0
	2.0
	24.0

	4
	Minyak dan lemak
	20
	200
	10.0
	0.5
	5.0

	5
	Buah/biji berminyak
	10
	60
	3.0
	0.5
	1.0

	6
	Kacang-kacangan 
	35
	100
	5.0
	2.0
	10.0

	7
	Gula 
	30
	100
	5.0
	0.5
	2.5

	8
	Sayur dan buah
	250
	120
	6.0
	5.0
	3.0

	9
	Lain-lain
	-
	60
	3,0
	0.0
	0.0

	Jumlah
	2150
	100.0
	-
	100.0


Sumber : (Balitwati, 2015)
*) Angka Kecukupan Energi (AKE) sebesar 2150 kkal/kap/hari
Tingkat nasional telah disepakati skor dan susunan Pola Pangan Harapan (PPH) berdasarkan Hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WKNPG) X tahun 2012 sebagai acuan dalam pembangunan pangan dan gizi. Angka Kecukupan Energi (AKE) ditungkat konsumsi sebesar 2.150 Kkal/kap/hari, dan 2.200 Kkal/kap/hari di tingkat ketersediaan. Sedangkan Angka Kecukupan Protein (AKP) di tingkat konsumsi sebesar 52 gram/kap/hari dan 57 gram/kap/hari di tingkat ketersediaan (Balitwati,2015).
3.3. 

Prosedur Percobaan
Prosedur penelitian dilakukan 2 tahap yaitu penelitian pendahuluan dan penelitian utama.
3.3.1 Deskripsi Percobaan Penelitian Pendahuluan

Deskripsi percobaan kajian pola pangan harapan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat yang dilakukan dalam penelitian pendahuluan ini adalah sebagai berikut :
1. Kuesioner


Pada tahap ini menggunakan kuesioner yang di lakukan dengan mendata Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat Tahun 2015/2016 untuk di lakukan pengambilan sampel terhadap kajian Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat Tahun 2015/2016 (Hastono, dkk 2011).
2. Populasi


Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah Kepala Keluarga (KK) yang berada di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat. Diketahui jumlah KK di Desa Wargasaluyu berjumlah 2077 KK sampai dengan januari tahun 2016. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan mewawancarai responden secara langsung dan menilai pemenuhan kajian Pola Pangan Harapan (PPH) responden dengan melihat pengetahuan gizi dan pola konsumsi responden.
3. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang ciri-cirinya diselidiki dan dapat diukur. Sampel diambil dengan menggunakan teknik sampel cluster. Sampel dalam penelitian ini Desa Wargasaluyu yang terdiri Kepala Keluarga (KK), Ibu Rumah Tangga (IRT), dan anak. Untuk menghitung besar sampel pada metode cluster adalah dengan menggunakan rumus untuk sampel acak sederhana dan mengalikan hasil perhitungan dengan efek design Maka besaran sampel yang harus di ambil dalam penelitian ini di hitung dengan menggunakan rumus (Hastono, dkk 2011)  :
 n =
 
n =

Antisipasi tambahan terjadi ketidaklengkapan data, besar sampel di tambah 10% jadi :
= 190 + (10% = 190)

= 209 Responden

Cara Pengambilan sampel tiap Dusun dalam penelitian ini dengan menggunakan metode random sampling yaitu menetapkan responden pada tiap Dusun secara acak. Untuk mencari sampel sampel tiap Dusun maka menggunakan rumus sebagai berikut  (Hastono, dkk 2011) :
Pengambilan sampel tiap Dusun


n = 

· Sampel Dusun 1

n = 
= 51,52 =52 KK
· Sampel Dusun II

n = 
n = 43,87 = 44 KK

· Sampel Dusun III

n = 
n = 56,75 = 57 KK
· Sampel Dusun IV

n = 

n = 56,85 = 57 KK
Total Keseluruhan = 52 + 44 + 57 + 57 = 210 KK



Penelitian kajian Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat Tahun 2015/2016 di tetapkan dengan jumlah sampel 210 KK.
Diagram alur kajian pola pangan harapan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat yang dilakukan dalam penelitian pendahuluan ini adalah sebagai berikut :



Gambar 2. Kajian Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat Tahun 2015/2016.

3.3.2 Deskripsi Percobaan Penelitian Utama

Deskripsi percobaan kajian pola pangan harapan dengan melihat pola konsumsi di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat Tahun 2015/2016 yang dilakukan dalam penelitian utama ini adalah sebagai berikut :
1. Pengkodean Data (Cooding) 
Pengkodean data adalah tahapan kegiatan awal yang perlu dilakukan sebelum proses entri data (proses pemasukan data ke dalam suatu system database) dilakukan.
2. Validitas Data

Validitas data adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Data yang akan divalidasi dimasukan ke dalam sistem database dengan komputer diperlukan software  SPSS version 11.5.0 for windows yang dapat dilihat pada lampiran 9 (Sugiyono, 2014).
3. Reliabilitas Data

Reliabilitas data adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang telah divalidasi dapat reliabilitas/terpercaya atau tidak sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian dan menggunakan software  SPSS version 11.5.0 for windows dan Ms. Excel 2010 yang dapat dilihat pada lampiran 9 (Sugiyono, 2014).
4. Pemasukan Data (Entry Data) 
Entry data adalah kegiatan memasukan data dari kuesioner ke dalam system database yang akan digunakan. Untuk dapat memasukkan data ke dalam sistem database dengan komputer diperlukan software aplikasi komputer yang berbasis pengelolaan data.
5. Edit Data (Editing Data) 
Editing data ini merupakan tahap perbaikan terhadap suatu atau sekelompok data yang dihasilkan dari suatu proses entri data. Editing data bertujuan untuk memperbaiki kesalahan data yang diakibatkan oleh kesalahan entri atau recoding terhadap data pada saat proses manajemen data.

IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan mengenai: (1) Hasil dan Pembahasan Penelitian Pendahuluan dan (2) Hasil dan Pembahasan Penelitian Utama.
4.1. Penelitian Pendahuluan
Penelitian pendahuluan yang dilakukan yaitu untuk memilih populasi sampel di masyarakat Bandung khususnya Bandung Barat provinsi Jawa Barat. Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu kabupaten Bandung Barat Propinsi Jawa Barat dengan luas wilayah 867 Ha.  Desa Wargasaluyu dibagi menjadi 4 Dusun terdiri dari 13 Rukun Warga, dan 59 Rukun Tetangga dengan jumlah seluruh penduduk yang mendiami wilayah kecamatan ini sebanyak 6584 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 2077 jiwa. Adapun pusat kegiatan pemerintahan Desa Wargasaluyu berkedudukan di Dusun III Cibeureum. 

Perhitungan sampel untuk penelitian ini menggunakan Metode Cluster sehingga didapat hasil sebanyak 210 Kepala Keluaga (KK) terdiri dari 52 kepala keluarga (KK) untuk dusun 1, 44 Kepala Keluarga (KK) dusun 2,57 Kepala Keluarga (KK) dusun 3 dan 57 Kepala Keluarga (KK) dusun 4 yang akan diteliti keadaan pola konsumsi masyarakat di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung halu yang dilihat dari beberapa karakteristik responden yaitu umur responden, pendidikan responden, pendapatan responden.. 
Menurut teori penelitian untuk meningkatkan status gizi dalam suatu masyarakat tergantung tiga faktor yaitu pangan yang tersedia untuk semua anggota rumah tangga, pendapatan rumah tangga dan pendidikan gizi dan penerapannya (Ariani, 2008) 

4.1.1 Umur Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu

Umur atau usia adalah satuan waktu yang dapat mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk baik yang hidup maupun yang mati. 
Klasifikasi penduduk menurut umur responden dapat dilihat pada tabel 4 sehingga klasifikasi penduduk menurut umur dapat dikelompokan menjadi 3 kelompok yaitu :

1. Umur anak yaitu kelompok umur < 14 tahun.

2. Umur produktif yaitu kelompok umur antara 15-59 tahun.

3. Umur non produktif yaitu kelompok umur > 60 tahun.

Grafik 1. Umur Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu
Grafik 1 dapat diketahui bahwa umur responden masyarakat Desa Wargasaluyu yang diteliti dari dusun 1 sampai dusun 4 sebanyak 210 Kepala Keluarga (KK) melalui kuesioner atau wawancara langsung didapatkan hasil yaitu umur 15-59 tahun (produktif) sebesar 79,4%, umur >60 tahun (non produktif) sebesar 20,6 % dan <14 tahun (anak-anak) sebesar 0% (Lampiran 9).

Hasil grafik yang di peroleh dari hasil kuesioner mengenai karakteristik responden yang diisi oleh responden sendiri yang kemudian kuesioner tersebut di uji data validnya. Kuesioner tersebut yang akan divalidasi dimasukan ke dalam sistem database dengan komputer diperlukan software  SPSS version 11.5.0 for windows. Data yang telah divalidasikan akan terlihat pada ouput dengan menampilkan tabel validasi umur responden menyatakan bahwa valid percent pada umur produktif 79,4% dan umur non produktif 20,6 % sehingga cumulative percent pada umur responden adalah 100% valid (lampiran 9).

 Kuesioner yang telah dinyatakan valid dapat di uji lanjut kedalam reliabilitas. Reliabilitas data adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang telah divalidasi dapat reliabilitas/terpercayaan/kehandalan atau tidak sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian dan menggunakan software  SPSS version 11.5.0 for windows dan Ms. Excel 2010. Data yang telah direliabilitas akan terlihat pada ouput dengan menampilkan r tabel dan cronbach’s alpha dimana r tabel sebesar 0.134793 dan cronbach’s alpha -0,48887 sehingga dapat disimpulkan bahwa alpha < r tabel artinya item pada pertanyaan pada kuesioner tersebut tidak reliable atau tidak dapat dihandalkan sebagai data dalam penelitian, hal ini disebabkan karena data umur responden digunakan untuk mengetahui karakteristik yang digunakan sebagai identitas responden dalam penelitian dan Ouput tersebut  yang dapat dilihat pada lampiran 9  (Sugiyono, 2014).

Hasil penelitan ini jika divalidasikan dan direliabilitaskan sesuai dengan teori mengenai kelemahan metode Food Recall 24 jam yaitu ketepatannya sangat tergantung pada daya ingat responden, oleh karena itu responden harus memiliki daya ingat yang baik sehingga metode ini tidak cocok dilakukan pada usia anak dibawah 14 tahun dan usia orang tua diatas 70 tahun.  Hal ini menunjukkan bahwa umur responden yang diteliti dalam kuesioner yang telah divalidasi sehingga didapat bahwa umur produktif lebih banyak dibandingkan umur non produktif dan umur anak-anak tidak ada disebabkan karena umur produktif akan memiliki tingkat pemikiran khususnya mengenai pengetahuan gizi lebih tinggi dibandingkan non produktif sehingga diharapkan umur produktif ini dapat menerapkan pengetahuan-pengetahuan gizi yang diberikan melalui penyuluhan-penyuluhan khususnya mengenai pola konsumsi  pangan kehidupan sehari-hari karena umur responden berpengaruh terhadap pengetahuan gizi sehingga pengetahuan gizi yang didapat dari penyuluhan-penyuluhan akan memperbaiki pola konsumsi pangan sebelumnya. Hal tersebut yang mendasari mengapa peneliti mengambil sampel responden hanya pada umur produktif dan non produktif.
4.1.2 Pendidikan Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu
Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran bagi setiap individu untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai objek tertentu dan spesifik. Pengetahuan yang diperoleh secara formal melalui pendidikan tersebut berakibat pada setiap individu yaitu memiliki pola pikir, perilaku dan akhlak yang sesuai dengan pendidikan yang diperoleh (Hasibuan, 2005).
Azward (2007), mengemukakan bahwa pendidikan sebagai suatu proses atau kegiatan untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan individu atau masyarakat. Ini berarti bahwa pendidikan adalah suatu pembentukan watak yaitu sikap disertai kemampuan dalam bentuk kecerdasan, pengetahuan, dan keterampilan. Pendidikan formal yang ada di Indonesia adalah tingkat sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, dan tingkat akademik/perguruan tinggi. Tingkat pendidikan sangat menentukan daya nalar seseorang yang lebih baik, sehingga memungkinkan menyerap informasi-informasi juga dapat berpikir secara rasional dalam menanggapi informasi atau setiap masalah yang dihadapi. Pendidikan akan dapat mempertajam sistematika pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju.
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesejahteraan pada umunya dan tingkat perekonomian pada khususnya, dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mempengaruhi tingkat daya beli konsumsi pangan di masyarakat.
Kepala keluarga punya andil besar dalam daya beli konsumsi pangan. Pada kelompok kepala keluarga yang berpendidikan tinggi, dan punya penghasilan yang lebih baik, akan mempunyai kemampuan ekonomi untuk memfasilitasi kebutuhan keluarganya, khususnya dibidang kesehatan dalam keanekaragaman konsumsi pangan. Diasumsikan, dengan makin tingginya tingkat pendidikan kepala keluarga maka akan memudahkan dalam penyampaian informasi tentang kesehatan yang akan memperbesar kesempatan untuk hidup sehat bersama seluruh keluarganya (Ghulam, 2010). 

[image: image1]
Grafik 2. Pendidikan Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu
Grafik 2 menunjukan bahwa dari 210 kepala keluarga (KK) masyarakat Desa Wargasaluyu yang di wawancarai secara umum tingkat pendidikan responden terbesar adalah Sekolah Dasar (SD) yaitu 71,4% kemudian tamat SMP sebesar 18,1%, tamat SMA sebesar 10% dan presentase responden yang menyelesaikan sampai ke jenjang pendidikan tinggi hanya 5%. 
Hasil grafik ini didapat dari kuesioner mengenai karakteristik responden yang diisi oleh responden sendiri yang kemudian kuesioner tersebut di uji ke validtannya. Kuesioner tersebut yang akan divalidasi dimasukan ke dalam sistem database dengan komputer diperlukan software  SPSS version 11.5.0 for windows. Data yang telah divalidasikan akan terlihat pada ouput dengan menampilkan tabel validasi pendidikan responden menyatakan bahwa valid percent pada pendidikan SD 71,4 %, SMP 18,1 %, SMA 10 % dan universitas 5  % sehingga cumulative percent pada umur responden adalah 100% valid.
Grafik pendidikan ini, didapat dari kuesioner yang telah divalidasi sehingga didapat bahwa tingkat pendidikan responden secara umum masih kurang baik karena tingkat pendidikan terbesar adalah Sekolah Dasar (SD). Tingkat pendidikan yang rendah akan berpengaruh terhadap pengetahuan gizi dan pola konsumsi sehingga akan berpengaruh terhadap pola pangan harapan (Lampiran 9).
 Kuesioner yang telah dinyatakan valid dapat di uji lanjut kedalam reliabilitas. Reliabilitas data adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang telah divalidasi dapat reliabilitas/terpercayaan atau tidak sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian dan menggunakan software  SPSS version 11.5.0 for windows dan Ms. Excel 2010. Data yang telah direliabilitas akan terlihat pada ouput dengan menampilkan r tabel dan cronbach’s alpha dimana r tabel sebesar 0.134793 dan cronbach’s alpha -0,48887 sehingga dapat disimpulkan bahwa alpha < r tabel artinya item pada pertanyaan pada kuesioner tersebut tidak reliable atau tidak dapat dihandalkan sebagai data dalam penelitian, hal ini disebabkan karena pendidikan responden hanya digunakan untuk mengetahui karakteristik yang digunakan sebagai identitas responden dalam penelitian. Ouput tersebut  yang dapat dilihat pada lampiran 9  (Sugiyono, 2014).
Hal ini sesuai dengan penelitian (Mayank, 2012) bahwa tingkat pendidikan menunjukkan tingkat bermakna terhadap pemilihan konsumsi pangan yang sehat. Bila pendidikan rendah maka pengetahuan cara hidup sehat belum dipahami dengan baik. Tingkat pendidikan sangat menentukan daya nalar seseorang yang lebih baik sehingga memungkinkan menyerap informasi juga dapat berfikir secara rasional dalam menghadapi informasi pengetahuan mengenai pola konsumsi pangan.

Keadaan ini dapat dianalisis bahwa seseorang yang mempunyai pendidikan tinggi akan mempunyai keinginan terhadap daya beli konsumsi pangan dan ia lebih mengetahui komponen-komponen apa saja yang harus terpenuhi didalam kriteria Pola Pangan Harapan (PPH). Karena pada prinsipnya pendidikan adalah pintu masuk seseorang untuk mengambil suatu keputusan, termasuk untuk memilih konsumsi pangan yang dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari.

4.1.3 Pendapatan Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu
Hubungan keadaan sosial ekonomi dengan pola konsumsi makanan dapat dilihat dari pendidikan dan pendapatan per kapita. Pendapatan merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas pangan yang akan dibeli. Keluarga dengan tingkat pendapatan tinggi dapat membeli pangan yang lebih beragam dalam jumlah yang cukup banyak dan kualitas pangan yang baik dibandingkan dengan keluarga dengan tingkat pendapatan rendah. Keadaan inilah yang memungkinkan terdapatnya hubungan dengan tingkat pendapatan dengan pola konsumsi pangan seseorang (Candra, 2006).
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan daya beli masyarakat. Rendahnya pendapatan akan menimbulkan daya beli pangan yang rendah pula. Hal ini akan berdampak pada rendahnya jumlah dan mutu gizi konsumsi pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat dan dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Selain itu rendahnya pendapatan akan mempengaruhi pola konsumsi pangan masyarakat (Cahyaningsih, 2008).
Hasil penelitian Cahyaningsih (2008), menunjukkan bahwa tingkat kecukupan protein meningkat sejalan dengan meningkatnya pendapatan dan sesuai dengan teori Bannet yaitu meningkatnya pendapatan seseorang akan menyebabkan terjadinya penurunan konsumsi energi yang berasal umbi-umbian serta menambahkan bahwa meningkatnya tingkat pendapatan seseorang akan terjadinya pergeseran pola konsumsi pangan kearah yang lebih beraneka ragam dengan diperjelas bahwa proporsi sumber karbohidrat (khususnya beras) akan berkurang mengikuti meningkatnya proporsi lemak dan protein terutama dari sumber pangan hewani.

Pendapatan yang ada di masyarakat Desa Wargasaluyu masih sangat minim dilihat dari tingkat kesejahteraan dimana banyaknya KK prasejahtera  dan mata pencaharian masyarakat sebagai buruh tani paling banyak hal ini yang menjadikan Desa Wargasaluyu termasuk dalam desa tertinggal. Dapat dilihat pada tabel 12. Pekerjaan Responden Masyarkat Desa Wargasaluyu.

Tabel 10. Pekerjaan Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	%

	Buruh tani
	47
	26,9

	Buruh cuci
	3
	1,4

	Pedangang
	16
	7,6

	Guru 
	3
	1,4

	Ibu Rumah Tangga (IRT)
	90
	42,9

	Karyawan swasta 
	1
	5

	Petani 
	20
	9,5

	Wiraswasta 
	11
	9.0

	Tidak bekerja (pensiunan)
	19
	5.2

	Total 
	210
	100


Sumber : Data Desa Wargasaluyu 2016
Pekerjaan masyarakat desa wargasaluyu dari hasil wawacara 210 Kepala Keluarga (KK) kebanyakan Ibu Rumah Tangga (IRT) dan buruh tani hal ini akan mempengaruhi pendapatan. Pedapatan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan daya beli masyarakat. Rendahnya pendapatan akan menimbulkan daya beli pangan yang rendah pula. Hal ini akan berdampak pada rendahnya pengetahuan gizi masyarakat dan dapat mempengaruhi status gizi dan pola konsumsi pangan seseorang baik dari jumlah dan mutu gizi konsumsi pangan yang dikonsumsi. 
Tabel 11. Pendapatan Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu                   
	Pendapatan (Rp)
	Jumlah (n)
	%

	200.000
	50
	23,81

	400.000
	43
	20,48

	600.000
	47
	22,38

	800.000
	6
	2,86

	1.000.000
	19
	9,04

	1.500.000
	27
	12,86

	2.000.000
	11
	5,24

	2.500.000
	3
	1,43

	3.000.000
	4
	1,9

	Total 
	210
	100



Pendapatan responden paling banyak adalah yang berpendapatan sebesar Rp. 200.000,- yaitu 50 Kepala Keluarga (KK) sebesar 23,81% Sedangkan yang paling sedikit adalah yang berpendapatan sebesar Rp. 3.000.000,- yaitu 4 Kepala Keluarga (KK) sebesar 1,9%. Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 210 responden Kepala Keluarga (KK) yang diteliti, responden yang berpendapatan rendah (di bawah UMR Kabupaten Bandung) sebanyak 192 responden (91,4%) lebih banyak dari pada responden yang berpenghasilan tinggi sebanyak 18 responden (8,6%).
4.2 Penelitian Utama

Penelitian utama merupakan lanjutan dari penelitian pendahuluan yang  dengan menggunakan alat bantu kuesioner mengenai pengetahuan gizi reponden dan sikap responden dan pola konsumsi pangan responden selama 5 hari dan penyuluhan langsung didalam masyarakat desa mengenai gizi yang mengacu sesuai Pedoman Gizi Seimbang (PGS) yang bertujuan untuk mengetahui skor Pola Pangan Harapan (PPH) Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat Tahun 2015/2016.
4.2.1 Pengetahuan Gizi Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu 

Pengetahuan gizi mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan kebiasaan makan seseorang sebab hal ini akan mempengaruhi seseorang dalam memilih jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi (Puspita, 2013).
Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman di konsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang (Nurmaningsih, 2003). Pengetahuan gizi memegang peranan penting dalam memberikan cara menggunakan pangan yang baik sehingga dapat mencapai keadaan gizi yang seimbang.
Pengetahuan gizi responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui dengan wawancara langsung kepada responden atau Kepala keluarga (KK) dengan mengajukan 15 pertanyaan yang dijawab responden secara langsung melalui kuesioner yang telah divalidasi dan reliabilitas Adapun daftar 15 pertanyaan yang diajukan (lampiran 5) dan hasil grafik jawaban responden (kepala keluarga).
Tabel 12.Pertanyaan Pengetahuan Gizi Responden Masyarakat Desa Wargasaluyu
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Benar
	Salah
	Tidak tahu

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	1.
	Menurut saudara (bapak/ibu) ASI ekslusif itu dikonsumsi untuk bayi umur 0-6 bulan 
	98
	46,7
	54
	25,7
	58
	27,6

	2.
	Menurut saudara (bapak/ibu) ASI ekslusif itu lebih baik dari pada susu formula 
	129
	61,4
	39
	18,6
	42
	20

	3.
	Menurut saudara (bapak/ibu) makanan yang sehat itu adalah makanan yang harganya mahal
	28
	13,3
	143
	68,1
	39
	18,6

	4. 
	Menurut saudara (bapak/ibu) porsi makan yang baik itu adalah porsi nasi lebih besar di banding porsi lauk 
	107
	51
	60
	28,6
	43
	20,5

	5.
	Menurut saudara (bapak/ibu) mengkonsumsi vitamin melalui memakan buah-buahan lebih baik di banding mengkonsumsi vitamin dari obat-obatan
	131
	62,4
	29
	13,8
	50
	23,8

	6.
	Menurut saudara (bapak/ibu) apakah sarapan itu penting
	153
	72,9
	26
	12,4
	31
	14,8

	7.
	Menurut saudara (bapak/ibu) pola makan yang baik itu dua kali sehari
	86
	41
	77
	36,7
	47
	22,4

	8. 
	Menurut saudara (bapak/ibu) apakah lingkungan yang bersih itu lingkungan sehat 
	157
	74,8
	25
	11,9
	28
	13,3

	9.
	Menurut saudara (bapak/ibu) sayur bayam yang di diamkan lebih dari 4 jam baik dikonsumsi
	41
	19,5
	85
	40,5
	84
	40,0

	10.
	Menurut saudara (bapak/ibu) ketika mencuci beras harus sampai keadaan bersih
	99
	47,1
	59
	28,1
	52
	24,8

	11.
	Menurut saudara (bapak/ibu) akibat kekurangan gizi pada seseorang akan menyebabkan gangguan kesehatan
	150
	74,1
	29
	13,8
	31
	14,8

	12.
	Menurut saudara (bapak/ibu) kebiasaan jajan sembarangan akan mempengaruhi kesehatan gizi
	136
	64,8
	37
	17,6
	37
	17,6

	13.
	Menurut saudara (bapak/ibu) tanaman yang di tanam menggunakan pupuk organik lebih baik dibanding menggunakan pestisida 
	137
	65,2
	27
	12,9
	46
	21,9

	14.
	Menurut saudara (bapak/ibu) jika memelihara hewan ternak, hewan ternak tersebut terlihat sakit dan ketika hewan ternak itu potong baik untuk dikonsumsi
	50
	23,8
	98
	46,7
	62
	29,5

	15.
	Menurut saudara (bapak/ibu) pengetahuan mengenai gizi harus ditanamkan sejak dini mungkin
	152
	72,4
	8
	3,8
	50
	23,8



Tabel 12 ini menunjukkan hasil jawaban responden masyarakat Desa Wargasaluyu mengenai pengetahuan gizi, dimana memberikan tiga pilihan jawaban kepada responden dan kemudian dilakukan pengolahan data dengan uji validitas dan reliabilitas. Kuesioner yang telah divalidasi dapat dilihat pada ouput (tabel 12) yang menunjukan valid pada setiap pertanyaan kuesioner tetapi untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Uji Reliabilitas Pengetahuan Gizi Responden

	No
	Pertanyaan
	Uji Reliabilitas

	1.
	Menurut saudara (bapak/ibu) ASI ekslusif itu dikonsumsi untuk bayi umur 0-6 bulan 
	0,7171

	2.
	Menurut saudara (bapak/ibu) ASI ekslusif itu lebih baik dari pada susu formula 
	0,6731

	3.
	Menurut saudara (bapak/ibu) makanan yang sehat itu adalah makanan yang harganya mahal
	0,7085

	4. 
	Menurut saudara (bapak/ibu) porsi makan yang baik itu adalah porsi nasi lebih besar di banding porsi lauk 
	0,6941

	5.
	Menurut saudara (bapak/ibu) mengkonsumsi vitamin melalui memakan buah-buahan lebih baik di banding mengkonsumsi vitamin dari obat-obatan
	0,6743

	6.
	Menurut saudara (bapak/ibu) apakah sarapan itu penting
	0,6994

	7.
	Menurut saudara (bapak/ibu) pola makan yang baik itu dua kali sehari
	0,7299

	8. 
	Menurut saudara (bapak/ibu) apakah lingkungan yang bersih itu lingkungan sehat 
	0,7098

	9.
	Menurut saudara (bapak/ibu) sayur bayam yang di diamkan lebih dari 4 jam baik dikonsumsi
	0,7104

	10.
	Menurut saudara (bapak/ibu) ketika mencuci beras harus sampai keadaan bersih
	0,7243

	11.
	Menurut saudara (bapak/ibu) akibat kekurangan gizi pada seseorang akan menyebabkan gangguan kesehatan
	0,6849

	12.
	Menurut saudara (bapak/ibu) kebiasaan jajan sembarangan akan mempengaruhi kesehatan gizi
	0,6730

	13.
	Menurut saudara (bapak/ibu) tanaman yang di tanam menggunakan pupuk organik lebih baik dibanding menggunakan pestisida 
	0,6813

	14.
	Menurut saudara (bapak/ibu) jika memelihara hewan ternak, hewan ternak tersebut terlihat sakit dan ketika hewan ternak itu potong baik untuk dikonsumsi
	0,7353

	15.
	Menurut saudara (bapak/ibu) pengetahuan mengenai gizi harus ditanamkan sejak dini mungkin
	0,6783


Tabel 13 menunjukan jumlah cronbach’s alpha dari setiap pertanyaan kisaran 0,6730 sampai 0,7299 dan jumlah rata-rata alpha dari seluruh pertanyaan 0,714819 dimana alpha 0,714819 > r tabel 0,134793 maka dapat diartikan bahwa pertanyaan kuesioner dapat dikatakan reliable atau tingkat kepercayaan atau kehandalannya handal sebagai alat pengumpul data dalam penelitian sehingga dapat diolah dan menunjukkan jumlah dan persentase (%) dari setiap jawaban responden terhadap pertanyaan seperti yang terlihat pada tabel 13.  Menurut hair et all (2010) pertanyaan kuesioner memiliki standar alpha sebesar >0.80 dapat dikategorikan sangat handal sehingga jika penelitian ini dilanjutkan kembali maka harus terdapat perbaikan dalam pertanyaan pengetahuan gizi sehingga saat diuji reliabilitas alpha nya sesuai atau diatas standar yang artinya seluruh butir pertanyaannya sangat handal sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 
Hasil pengetahuan gizi masyarakat Desa Wargasaluyu responden yang paling banyak menjawab “Salah” adalah pada pertanyaan nomor 4, 7, dan 10 seharusnya jawaban yang benar pada pertanyaan nomor 4,7 dan 10 dijawab pada kolom “salah”.  Pertanyaan nomor 4 yaitu sebanyak 107 orang (51 %) menjawab pada kolom “benar” dan 43 orang (20,5 %) menjawab pada kolom “tidak tahu”. Pertayaan nomor 7 sebanyak 86 orang (41%) menjawab pada kolom “benar” dan 47 orang (22,4%) menjawab pada kolom “tidak tahu”.  Pertayaan nomor 10 sebanyak 99 orang (47,1%) menjawab pada kolom “benar” dan 52 orang (24,8%) menjawab pada kolom “tidak tahu”.  Pertanyaan tersebut dilakukan evaluasi dan penyuluhan sesuai dengan teori agar responden dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pertanyaan nomor 4 mengenai porsi makan yang baik seharusnya porsi lauk pauk, sayuran dan buah-buahan lebih besar daripada nasi atau makanan pokok. Hal ini dapat dilhat pada gambar 3. Sajian Sekali Makan

Gambar 3. Sajian Sekali Makan  
Sayuran dan buah-buahan merupakan sumber berbagai vitamin, mineral dan serat pangan. Konsumsi sayuran dan buah-buahan turut berperan dalam menjaga kenormalan tekanan darah, kadar gula, dan kolesterol darah (Pedoman gizi seimbang, 2014).

Badan Kesehatan Dunia (WHO) secara umum menganjurkan konsumsi sayuran dan buah-buahan untuk hidup sehat sejumlah 400 g perorang perhari, yang terdiri dari 250 g sayur (setara dengan 21/2 porsi atau 21/2 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150 g buah (setara dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 11/2 potong papaya ukuran sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang). Bagi orang Indonesia dianjurkan konsumsi sayuran dan buah-buahan 300-400 g perorang perhari bagi anak balita dan anak usia sekolah, dan 400-600 g perorang perhari bagi remaja dan orang dewasa. Sekitar dua-pertiga dari jumlah anjuran konsumsi sayuran dan buah-buahan tersebut adalah porsi sayur (Pedoman gizi seimbang, 2014).
Lauk pauk terdiri dari pangan sumber protein hewani dan pangan sumber protein nabati. Kelompok pangan lauk pauk sumber protein hewani meliputi daging ruminansia (daging sapi, daging kambing, daging rusa dll), daging unggas (daging ayam, daging bebek dll), ikan termasuk seafood, telur dan susu serta hasil olahnya. Kelompok Pangan lauk pauk sumber protein nabati meliputi kacang-kacangan dan hasil olahnya seperti kedele, tahu, tempe, kacang hijau, kacang tanah, kacang merah, kacang hitam, kacang tolo dan lain-lain (Pedoman gizi seimbang, 2014).

Mewujudkan gizi seimbang kedua kelompok pangan ini (hewani dan nabati) perlu dikonsumsi bersama kelompok pangan lainnya setiap hari, agar jumlah dan kualitas zat gizi yang dikonsumsi lebih baik dan sempurna. Kebutuhan pangan hewani 2-4 porsi (setara dengan 70-140 gr/2-4 potong daging sapi ukuran sedang atau 80-160 gr/2-4 potong daging ayam ukuran sedang atau 80-160 gr/2-4 potong ikan ukuran sedang) sehari dan pangan protein nabati 2-4 porsi sehari (setara dengan 100-200 gr/4-8 potong tempe ukuran sedang atau 200-400 gr/ 4-8 potong tahu ukuran sedang) tergantung kelompok umur dan kondisi fisiologis (hamil, menyusui,lansia, anak, remaja, dewasa) (Pedoman gizi seimbang, 2014).

Makanan pokok adalah pangan mengandung karbohidrat yang sering dikonsumsi atau telah menjadi bagian dari budaya makan berbagai etnik di Indonesia sejak lama. Contoh pangan karbohidrat adalah beras, jagung, singkong, ubi, talas, garut, sorgum, jewawut, sagu dan produk olahannya. Indonesia kaya akan beragam pangan sumber karbohidrat tersebut (Pedoman gizi seimbang, 2014).
Makanan pokok disamping mengandung karbohidrat, dalam makanan pokok biasanya juga terkandung antara lain vitamin B1 (tiamin), B2 (riboflavin) dan beberapa mineral. Selain makanan pokok yang diproduksi di indonesia, ada juga makanan pokok yang tersedia di Indonesia melalui impor seperti terigu. Pemerintah Indonesia telah mewajibkan pengayaan mineral dan vitamin (zat besi, zink, asam folat, tiamin dan riboflavin) pada semua terigu yang dipasarkan di Indonesia sebagai bagian dari strategi perbaikan gizi terutama penanggulangan anemia gizi (Pedoman gizi seimbang, 2014).
Pertanyaan nomor 7 mengenai pola makan yang baik seharusnya 3 kali sehari yaitu pagi, siang dan malam. Kebutuhan gizi dapat dipenuhi selama sehari dianjurkan agar anak-anak, remaja dan dewasa makan secara teratur 3 kali sehari dimulai dengan sarapan atau makan pagi, makan siang dan makan malam. Untuk menghindari/mengurangi konsumsi makanan yang tidak sehat dan tidak bergizi dianjurkan agar selalu makan bersama keluarga. Sarapan setiap hari terutama bagi anak-anak karena mereka sedang tumbuh dan mengalami perkembangan otak yang sangat tergantung pada asupan makanan secara teratur (Pedoman gizi seimbang, 2014).

Pertanyaan nomor 10 mengenai pengolahan makanan yang baik yaitu  khususnya dalam mencuci beras harus sampai keadaan seperti apa. Seharusnya ketika mencuci beras atau bahan golongan serealia lainnya seperti jagung, beras,ketan hitam atau biji-bijian yang tidak disosoh dalam penggilingannya jangan dicuci bersih karena kandungan mineral antara lain vitamin B1 (tiamin), B2 (riboflavin) dan beberapa mineral lainnya dari makanan pokok mempunyai mutu biologis atau penyerapan oleh tubuh yang rendah dan mengandung serat yang tinggi (Pedoman gizi seimbang, 2014). Dari 15 pertanyaan tersebut hampir sebagian responden menjawab “tidak tahu” dan 3 pertanyaan yang dijawab “salah” oleh responden mewakili bahwa pengetahuan responden akan pengetahuan gizi khususnya mengenai pola konsumsi pangan masih minim sehingga mempengaruhi keragaman konsumsi pangan responden yang nantinya berpengaruh pada perhitungan skor Pola Pangan Harapan (PPH). 
4.2.2 Sikap responden dan Pola konsumsi responden

Ciri bangsa maju adalah bangsa yang memiliki tingkat kesehatan, kecerdasan, dan produktivitas kerja yang tinggi. Ketiga hal ini dipengaruhi oleh keadaan gizi, dengan teraturnya pola makan atau pola konsumsi merupakan perilaku paling penting yang dapat mempengaruhi keadaan gizi. Hal ini disebabkan karena kuantitas dan kualitas makanan dan minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi tingkat kesehatan individu dan masyarakat. Agar tubuh tetap sehat dan terhindar dari berbagai penyakit kronis atau Penyakit Tidak Menular (PTM) terkait gizi, maka pola makan masyarakat perlu ditingkatkan kearah konsumsi gizi seimbang. Keadaan gizi yang baik dapat meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat. Gizi yang optimal sangat penting untuk pertumbuhan normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bayi, anak-anak, serta seluruh kelompok umur. Gizi yang baik membuat berat badan normal atau sehat, tubuh tidak mudah terkena penyakit infeksi, produktivitas kerja meningkat serta terlindung dari penyakit kronis dan kematian dini (Depkes, 2008). Ciri bangsa maju belum  masuk pada masyarakat Desa Wargasaluyu namun dilihat dari sikap responden dalam keikutsertaan dan keaktifan masyarakat pada kegiatan yang berhubungan dengan kesehatan khususnya pada penelitian “Kajian Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu” pada berbagai kegiatan penyuluhan diikuti dan diterima dengan baik oleh masyarakat Desa Wargasaluyu. 
Konsumsi pangan masyarakat masih belum sesuai dengan pesan gizi seimbang. Hasil penelitian Riskesdas 2010 menyatakan gambaran sebagai berikut: Pertama, konsumsi sayuran dan buah-buahan pada kelompok usia diatas 10 tahun masih rendah (63,3% dan 62,1%). Kedua, kualitas protein yang dikonsumsi rata-rata perorang perhari masih rendah karena sebagian besar berasal dari protein nabati seperti serealia dan kacang-kacangan. Ketiga, konsumsi makanan dan minuman berkadar gula tinggi, garam tinggi dan lemak tinggi, baik pada masyarakat perkotaan maupun perdesaan, masih cukup tinggi. Keempat, konsumsi cairan pada remaja masih rendah. Kelima, cakupan pemberian Air Susu Ibu Eksklusif (ASI Eksklusif) pada bayi 0-6 bulan masih rendah (61,5%) (Pedoman gizi seimbang, 2014).
Adapun pesan umum dari Pedoman Gizi Seimbang untuk masyarakat  umum dari berbagai lapisan yang kondisi sehat yaitu :

1. Syukuri dan nikmati anekaragaman makanan
2. Banyak makan sayur dan buah yang cukup
3. Biasakan mengonsumsi lauk pauk yang mengandung protein tinggi
4. Biasakan mengonsumsi anekaragaman makanan pokok
5. Batasi konsumsi pangan manis, asin dan berlemak
6. Biasakan sarapan
7. Biasakan minum air putih yang cukup dan aman
8. Biasakan membaca label kemasan
9. Cuci tangan pakai sabun dengan air bersih mengalir
10. Dan lakukan aktivitas fisik yang cukup dan pertahankan berat badan normal

Penanggulangan akan hal ini ada beberapa hal penting yang perlu dihindari mengenai konsumsi makanan yang berkaitan dengan kebiasaan makan yaitu :

a. Konsumsi makanan untuk usia lansia yang bermutu rendah karena tidak cukup mengandung zat gizi yang dibutuhkan tubuh.

Adanya kebiasaan makan yang salah, terlalu banyak makan atau makan makanan yang kurang baik bagi kesehatan tubuh (Oswarl, 2010). Pola konsumsi pangan yang ada di dalam masyarakat Desa Wargasaluyu ini sebagian besar mengonsumsi kelompok padi-padian dan kelompok buah dan sayur. Hal ini dapat dilihat dari secara umum keadaan alam Desa Wargasaluyu sangat berpotensi karena merupakan daerah pertanian, kehutanan, perkebunan, serta sangat mendukung untuk pengembangan ekonomi masyarakat desa itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, untuk lebih jelasya dapat dilihat pada tabel 14 Konsumsi Pangan Masyarakat Desa Wargasaluyu.

Tabel 14. Konsumsi Pangan Masyarakat Desa Wargasaluyu

	Dusun
	Kelompok pangan

	
	Padi-padian
	Umbi-umbian
	Pangan hewani
	Minyak dan lemak
	Buah dan biji berlemak
	Kacang-kacangan
	Gula
	Sayur dan buah
	Lainnya 

	
	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	1190,4
	21
	207,1
	4,1
	0
	131,8
	4,7
	197
	100

	2
	594,1
	11,3
	105,3
	3,2
	0,7
	144,6
	2,4
	70,5
	39,7

	3
	1060,4
	38
	183,6
	6,6
	4,0
	80,8
	7,8
	181,2
	85,1

	4
	2896,7
	35
	303,9
	5,9
	1,7
	163,9
	8,7
	286,5
	78,7

	Total
	5741,6
	105,3
	7999,9
	19,8
	6,3
	521,1
	23,6
	735,2
	303,5


Sumber : Desa Wargasaluyu, 2016
Tabel 14 menjelaskan bahwa pola konsumsi pangan masyarakat di Desa Wargasaluyu  dari dusun 1 sampai dusun 4 sebanyak 210 Kepala Keluarga (KK) dengan 573 jiwa maka didapat bahwa kelompok pangan yang paling banyak dikonsumsi adalah padi-padian dan kelompok pangan yang paling sedikit dikonsumsi adalah buah dan biji berlemak.


Konsumsi makanan rumah tangga adalah makanan dan minuman yang tersedia untuk dikonsumsi oleh anggota keluarga. Penelitian ini menggunakan metode pengukuran konsumsi rumah tangga sebagai berikut (Supriasa,dkk 2001) :
1. Metode pencatatan (Food Account)
Metode pencatatan ini dilakukan dengan cara peneliti atau keluarga mencatat setiap hari semua makanan yang dibeli, diterima dari orang lain ataupun hasil produksi sendiri dimana jumlah makanan dicatat dalam satuan URT. Pencatatan dilakukan pada formulir tertentu yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah pencatatan (food account) sebagai berikut :

a. Keluarga mencatat seluruh makanan yang masuk kerumah yang berasal dari berbagai sumber setiap hari.
b. Jumlah masing-masing jenis bahan tersebut dikonversikan dalam satuan URT.

c. Hitung rata-rata perkiraan penggunaan bahan makanan setiap hari.

Kelebihan dari metode ini yaitu cepat, relatif murah, dapat diketahui tingkat ketersediaan bahan makanan keluarga dan dapat menjangkau responden lebih banyak. Adapun kekurangan dari metode ini yaitu kurang teliti dan sangat tergantung pada kejujuran responden untuk mencatat makanan dalam keluarga.

2. Metode Food Recall 24 jam
Prinsip metode ini dilakukan dengan mencatat jenis dan jumlah bahan makanan yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. Responden atau ibu disuruh menceritakan semua yang dimakan dan diminum selama 24 jam yang lalu (kemarin). Tercatat dimulai sejak ia bangun pagi kemarin sampai ia istirahat tidur malam harinya atau dapat juga dimulai dari waktu wawancara mundur kebelakang sampai 24 jam penuh. Misalnya peneliti datang pada pukul 07.00 kerumah responden maka konsumsi yang ditanyakan adalah mulai pukul 07.00 (saat itu) dan mundur kebelakang sampai pukul 07.00 pagi hari sebelumnya. 


Hal yang perlu diketahui bahwa metode Food Recall 24 jam data yang bersifat kualitatif, oleh karena itu untuk mendapatkan data kuantitatif maka jumlah konsumsi makanan setiap individu dalam keluarga ditanyakan secara teliti dengan menggunakan satuan URT (sendok, gelas, piring dan lain-lain). Untuk lebih jelasnya adapun langkah-langkah dalan metode Food Recall 24 jam sebagai berikut :

a. Peneliti menanyakan kembali dan mencatat semua makanan dan minuman yang dikonsumsi responden dalam Ukuran Rumah Tangga (URT).

b. Peneliti melakukan konversi dari URT kedalam berat (gram). Dalam memperkirakan kedalam ukuran berat (gram) peneliti menggunakan alat bantu seperti (piring, sendok, dan lainnya). Makanan yang dikonsumsi dapat dihitung dengan menimbang langsung makanan yang akan dimakan.

c. Menganalisis dan menghitung bahan makanan kedalam zat gizi  dengan menggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM).
Kelebihan metode Food Recall 24 jam ini adalah mudah dalam pelaksanaannya karena tidak terlalu membebani responden, biaya realtif murah karena tidak memerlukan peralatan khusus dan tempat yang luas untuk wawancara, cepat sehingga dapat mencangkup banyak responden, dapat digunakan pada responden yang buta huruf dan dapat memberikan gambaran nyata yang benar-benar dikonsumsi individu sehingga dapat dihitung intake kebutuhan energi sehari.
Kelemahan metode Food Recall 24 jam adalah tidak dapat menggambarkan asupan energi sehari-hari, bila dilakukan recall satu hari dan ketepatannya sangat tergantung pada daya ingat responden, oleh karena itu responden harus memiliki daya ingat yang baik sehingga metode ini tidak cocok dilakukan pada usia anak dibawah 14 tahun dan usia orang tua diatas 70 tahun.

3. Metode Penimbangan Makanan (Food Weighting)
Metode penimbangan makanan dimana peneliti atau responden menimbang dan mencatat seluruh makanan yang dikonsumsi responden selama 1 hari. Langkah-langkah metode penimbangan sebagai berikut :

a. Peneliti atau responden menimbang dan mencatat bahan makanan yang dikonsumsi dalam gram.

b. Jumlah bahan makanan yang dikonsumsi sehari kemudian dianalisis dan dihitung menggunakan DKBM.

Kelebihan metode ini yaitu data yang diperoleh lebih akurat. Kekurangan metode ini yaitu memerlukan waktu dan cukup mahal karena memerlukan alat, bila penimbangan dalam waktu yang cukup lama maka responden dapat merubah kebiasaan makan dan memerlukan kerjaama yang baik dengan responden karena akan membebani responden karena harus menimbang setiap kali makan.

Penelitian ini menggunakan tiga metode dalam mengolah pengukuran konsumsi namun untuk metode penimbangan hanya dilakukan pada awal penelitian karena untuk menyamakan ukuran yang digunakan responden dengan peneliti agar saat melakukan pengolahan data konsumsi pangan. 
Hasil pengukuran konsumsi makanan pada penelitian ini dilakukan validitas data dan reliabilitas. Validitas data adalah derajat kemampuan suatu metode dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Kesalahan dari hasil pengukuran konsumsi makanan dapat bersumber dari validitas suatu metode yang digunakan. 
Reliabilitas atau tingkat kepercayaan adalah kemampuan suatu metode dapat memberikan hasil yang realtif sama bila digunakan pada waktu yang berbeda. Presisi ditentukan oleh kesalahan dalam pengukuran dan perbedaan konsumsi dari individu. Kesalahan pengukuran dapat ditekan semaksimal mungkin, maka tingkat reliabilitas terutama ditentukan perbedaan konsumsi pada kedua pengukuran, jadi hasil pengukuran yang berbeda tersebut bukanlah disebabkan oleh metode yang tidak dipercaya (Supriasa,dkk 2001).
Adapun tingkat reliabilitas suatu metode survei konsumsi ditentukan beberapa hal yaitu lama pengamatan yang digunakan, macam populasi yang diteliti, zat gizi yang ingin diketahui dan alat yang dipakai untuk mengukur harus sesuai tingkat ketelitiannya (Supriasa,dkk 2001).

Metode food recall 24 jam terbukti mempunyai tingkat relihabilitas yang cukup baik untuk menilai rata-rata konsumsi suatu kelompok, sedangkan untuk menentukan konsumsi dari individu pengukuran dengan metode food recall 24 jam tidak cukup 1 hari saja karena besarnya pengaruh variasi dari hari ke hari konsumsi seseorang responden. Untuk itu dilakukan food recall 24 jam beberapa kali sehingga reliabilitasnya bisa meningkat. Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan metode food recall 24 jam sebanyak 5 kali agar hasil rehabilitasnya bisa meningkat (Supriasa,dkk 2001).
Reliabilitas dari metode penimbangan atau food record terhadap makanan cukup baik untuk menilai konsumsi rata-rata dari kelompok responden, apalagi bila pengukuran dilakukan selama kurang lebih 1 minggu. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengukuran selama 5 hari.
Tabel 15. Jenis Konsumsi Kelompok Pangan

[image: image2.emf]No Kelompok

1 2 3 4Jumlah 1 2 3 4Total

1Padi-padian

Beras 1189.76 594 1057.5 2894.9 5736.16 4283 2138 3807 10421

Tepung terigu 0.624 0.08 2.85 1.82 5.374 2 0 11 7

4285 2138 3818 10428 5167.25

2Umbi-umbian

Singkong 14.97 7.39 30.78 13.68 66.82 22 11 45 20

Ubi  1.25 0 0 1.71 2.96 153 0 0 2

Kentang 4.78 3.87 7.12 20.06 35.83 4 3 6 17

179 14 51 39 70.75

3Hewani 

Pindang 8.94 1.05 6.49 3.65 20.13 14 2 10 6

Teri 0.31 0.92 0 2.37 3.6 0 1 0 2

Lele 4.58 0 7.52 5.02 17.12 5 0 9 6

Mujair 4.58 17.07 9.8 31.23 62.68 5 19 11 35

Ikan asin 26.97 12.63 33.1 126.19 198.89 52 24 64 245

Telur 135.28 48.66 87.5 125.11 396.55 219 79 142 203

Ayam 26.39 20.53 39.19 10.31 96.42 80 62 118 31

Abon 0 4.4 0 0 4.4 0 9 0 0

375 196 354 528 363.25

4Minyak dan lemak

Minyak goreng 4.1 3.22 6.55 5.93 19.8 37 29 59 53

37 29 59 53 44.5

5Buah dan Biji

Susu 0 0.66 3.99 1.71 6.36 0 3 20 9

0 3 20 9 8

6Kacang-kacangan

Tahu 50.44 17.29 36.48 57.29 161.5 34 12 25 39

Tempe 78.88 35.86 38.53 101 254.27 118 53 6 150

Oncom 2.49 3.43 5.24 5.64 16.8 5 6 10 11

Kacang hijau 0 88 0.57 0 88.57 0 304 2 0

157 375 43 200 193.75

7Gula

Gula 4.74 2.44 7.76 8.66 23.6 17 9 28 32

17 9 28 32 21.5

8Sayur dan Buah

Pisang Raja Buluh 98 4.84 0 0.34 103.18 2 6 0 0

Bayam 13.41 12.18 38.7 19.95 84.24 5 4 14 7

Kangkung 27.66 6.68 32.72 154.75 221.81 8 3 17 80

Kacang panjang 13.83 5.8 15.73 22.28 57.64 6 3 7 10

Wortel 8.16 6.2 16.36 6.66 37.38 3 3 9 3

Kol 4.42 1.01 2.28 0 7.71 1 0 1 0

Labu 6.39 12.8 28.84 36.99 85.02 2 4 8 11

Daun singkong 10.03 4.92 7.18 16.58 38.71 1 4 5 12

Buncis 5.88 7.65 28.36 19.55 61.44 2 3 10 7

Kacang merah 7.85 6.2 4.1 9.41 27.56 26 21 14 32

Toge 1.4 2.2 6.89 7.64 18.13 5 8 24 26.35

61 59 109 188.35 104.338

9Lainnya

Mie instan 95.76 33.79 75.69 67.49 272.73 323 114 255 227

Roti 0.94 2.64 7.69 2.96 14.23 2 7 19 7

Kerupuk 3.32 3.3 1.76 8.2 16.58 12 12 6 29

337 133 280 263 253.25

6226.59 Total energi aktual

Energi aktual

Energi aktual

Energi aktual

per KK Energi

Energi aktual

Energi aktual

Energi aktual

Energi aktual

Energi aktual

Energi aktual


Pola konsumsi pangan dipengaruhi oleh kebiasan makan. Kebiasan makan merupakan bagian yang dapat menggambarkan pola konsumsi seseorang. Kebiasaan makan merupakan salah satu kebiasaan yang paling mendalam dari kebudayaan suatu masyarakat (Powers, 2010). Kebiasaan makan erat kaitannya dengan penyediaan makanan karena akan mempengaruhi pemilihan bahan makanan yang dikonsumsi untuk mencukupi kebutuhan gizi (Khumaidi, 2004).

Kebiaaan makan di masyarakat Desa Wargasaluyu sendiri dilihat dari jumlah, jenis, frekuensi konsumsi pangan yang mempengaruhi keragaman konsumsi pangan seseorang dalam sehari-hari. Jumlah proporsi karbohidrat dari golongan padi-padian (beras) lebih banyak dibanding proporsi protein hewani (telur) maupun nabati (tempe) dan serat yang berasal dari sayuran pertanian sendiri (kangkung). Jenis konsumsi kelompok pangan di desa sendiri lebih banyak mengkonsumsi kelompok padi-padian, kelompok hewani, kelompok kacang-kacangan dan kelompok buah dan sayur dapat dilihat pada tabel 16. Frekuensi konsumsi pangan didesa yaitu rata-rata 2-3 kali makan dalam sehari namun dalam proporsi yang sedikit. Hal ini akan mempengaruhi skor Pola Pangan Harapan (PPH) dapat dilihat pada tabel 16.
Keragaman konsumsi pangan rumah tangga merupakan jumlah pangan atau kelompok pangan berbeda yang dikonsumsi individu dalam suatu rumah tangga dalam jangka waktu tertentu (Swindale dan Bilinsky 2005). Pentingnya keragaman konsumsi pangan dalam rumah tangga dibuktikan oleh penelitian Torheim et al. (2004) dan Kennedy et al. (2007). 
Upaya untuk lebih menganekaragamkan jenis pangan dan meningkatkan mutu gizi makanan rakyat baik secara mutu maupun kuantitas sebagai usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya ma​nusia sudah dicanangkan dalam kebijakan Inpres No. 20 tahun 1979 yang kemudian disempurnakan dalam PERPRES No. 22/2009 tentang Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan berbasis Sum​ber daya Lokal. Kemampuan secara ekonomi merupakan salah satu indikator utama untuk melihat tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Tabel 16. Skor PPH Masyarakat Desa Wargasaluyu

	No
	Kelompok
	Energi aktual
	% Aktual
	%AKE
	Bobot
	Skor Aktual
	Skor AkE
	Skor Maks
	Skor PPH

	1
	Padi-padian
	5167
	82.984
	240.326
	0.5
	41.492
	120.163
	25
	25

	2
	Umbi-umbian
	71
	1.14029
	3.30233
	0.5
	0.57014
	1.65116
	2.5
	1.65

	3
	Pangan hewani
	363
	5.82992
	16.8837
	2
	11.6598
	33.7674
	24
	24

	4
	Minyak dan lemak
	44.5
	0.71469
	2.06977
	0.5
	0.35734
	1.03488
	5
	1.03

	5
	Buah dan biji
	8
	0.12848
	0.37209
	0.5
	0.06424
	0.18605
	1
	0.18

	6
	Kacang-kacangan
	194
	3.11572
	9.02326
	2
	6.23143
	18.0465
	10
	10

	7
	Gula
	22
	0.35333
	1.02326
	0.5
	0.17666
	0.51163
	2.5
	0.51

	8
	Sayur dan buah
	104
	1.67028
	4.83721
	2
	3.34056
	9.67442
	30
	9.67

	9
	Lainnya
	253
	4.06328
	11.7674
	0
	0
	0
	0
	0

	 
	JUMLAH
	6226.5
	100
	 
	 
	 
	 
	100
	72.04


Sumber : Desa Wargasaluyu, 2016
Keragaman konsumsi pangan berdasarkan metode PPH dikelompokkan menjadi sangat kurang (<55), kurang (55-69), cukup (70-84), dan baik (≥85) (Prasetyo et al. 2013). Tabel 17 menunjukan bahwa skor Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu sebesar 72.04 hal ini dilihat dari energi aktual dari Sembilan (9) kelompok pangan yang dibagi dengan % Angka Kecukupan Energi (AKE) sebesar 2150 Kkal dibagi 100% kemudian dikali bobot dari masing-masing kelompok pangan menghasilkan skor Angka Kecukupan Energi (AKE). 
Skor PPH (Pola Pangan Harapan)dapat dihtung dengan memperhatikan skor AKE dan batas skor maksimal. Jika skor AKE lebih tinggi dari skor maksimal maka angka yang digunakan untuk mengisi skor PPH (Pola Pangan Harapan) adalah skor maksimal. Semakin tinggi skor PPH menunjukkan situasi pangan yang semakin beragam dan semakin baik komposisi dan mutu gizinya.
Keragaman konsumsi pangan diukur menggunakan metode PPH. (Pola Pangan Harapan) Definisi PPH dibuat oleh FAO-RAPA pada tahun 1989 yaitu susunan kelompok pangan utama yang seimbang dan jika dikonsumsi akan memenuhi kebutuhan zat gizi (Hardinsyah,dkk 2001). (Pola Pangan Harapan) PPH pertama kali dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1990-an dan digunakan untuk menilai tingkat keragaman konsumsi pangan pada tingkat wilayah (Hardinsyah,dkk 2001). Selain itu, PPH juga digunakan untuk merencanakan pangan nasional dan daerah seperti penelitian Hardinsyah et al. (2001) yang dilakukan di Sumatera Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan. PPH selanjutnya dikembangkan untuk menilai keragaman konsumsi pada tingkat individu seperti pada penelitian Anwar dan Hardinsyah (2014) serta Prasetyo et al. (2013). Hal tersebut mengindikasikan bahwa PPH juga dapat diterapkan pada tingkat rumah tangga sehingga dapat menilai keragaman konsumsi pangan rumah tangga. Baliwati (2015) mengembangkan PPH untuk menilai keragaman konsumsi pangan tingkat rumah tangga yang menerima program diversifikasi pangan di Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Tujuan utama pendekatan PPH  (Pola Pangan Harapan) adalah untuk membuat rasionalisasi pola konsumsi pangan yang dianjurkan yang terdiri dari kombinasi penganekaragam pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi dan sesuai cita rasa, serta dikembangkan sesuai dengan potensi sumberdaya lokal. Pencapaian tujuan tersebut dipengaruhi beberapa faktor, yaitu kondisi/situasi pangan saat ini, kondisi yang diharapkan, kondisi dan potensi sosial ekonomi maupun agroekologi serta aspek regulasi dan kebijakan pangan baik tingkat global, nasional maupun lokal. 

Prinsip dasar perencanaan kebutuhan pangan dengan PPH adalah tersedianya pangan yang beranekaragam yang sesuai dengan kecukupan gizi penduduk setempat. Selain itu PPH disajikan dalam kelompok pangan untuk memberikan keleluasaan menentukan pilihan jenis pangan yang diinginkan diantara kelompoknya dengan memperhatikan aspek pola konsumsi atau preferensi jenis pangan penduduk dan aspek potensi wilayah setempat.

Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Desa Wargasaluyu sebesar 72,04 maka dapat dikategorikan cukup hal ini perlu ditindak lanjuti lebih mendalam mengenai konsumsi pangan masyarakat Desa Wargasaluyu yaitu dengan mengonsumsi makanan yang beragam. Makanan yang beragam adalah berbagai makanan yang dikonsumsi beragam baik antara kelompok pangan yang terdiri dari makanan pokok, lauk pauk, sayuran dan buah-buahan dan air serta beraganekaragam dalam setiap kelompok pangan. Selain memperhatikan keanekaragaman makanan dan minuman perlu juga memperhatikan dari segi keamanan yang berarti makanan dan minuman itu harus bebas dari kuman penyakit atau bahan yang berbahaya (Pedoman Gizi Seimbang, 2014).
Cara menerapkan pesan ini adalah dengan mengonsumsi lima kelompok pangan setiap hari atau setiap kali makan. Kelima kelompok pangan tersebut adalah makanan pokok, lauk-pauk, sayuran, buah-buahan dan minuman. Mengonsumsi lebih dari satu jenis untuk setiap kelompok makanan (makanan pokok, lauk pauk, sayuran dan buah-buahan) setiap kali makan akan lebih baik (Pedoman Gizi Seimbang, 2014).
Setiap orang diharapkan selalu bersyukur dan menikmati makanan yang dikonsumsinya. Bersyukur dapat diwujudkan berupa doa sebelum makan. Nikmatnya makan ditentukan oleh kesesuaian kombinasi keanekaragaman dan bumbu, cara pengolahan, penyajian makanan dan suasana makan. Cara yang paling baik adalah dengan makanan tidak tergesa-gesa dengan menguyah sebanyak 32 kali, minum 15-30 menit sebelum makan (Pedoman Gizi Seimbang, 2014). 

Kajian Pola Pangan Harapan (PPH) untuk masyarakat Desa Wargasaluyu dengan skor PPH 72,04 termasuk kategori cukup (70-80) namun diperlukan tindak lanjut lebih mendalam baik dengan penyuluhan-penyuluhan gizi mengenai konsumsi pangan terutama konsumsi pangan yang beragam dalam sekali makan dan mengubah pola konsumsi pangan dari konsumsi pangan yang tidak beragam (makanan pokok, lauk pauk,sayuran) menjadi konsumsi pangan yang beragam (makanan pokok, lauk pauk, sayuran, buah-buahan dan minuman) agar sesuai dengan target pemerintah melalui kementerian Pertanian pada tahun 2014, mentargetkan secara nasional skor untuk PPH penganekaragaman pangan berbasis sumberdaya lokal dapat mencapai (93,3). Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan memberi arahan bahwa untuk memenuhi pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan aman serta mengembangkan usaha pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dilakukan, antara lain: melalui penetapan kaidah penganekaragaman pangan, pengoptimalan pangan lokal, pengembangan teknologi dan sistem insentif bagi usaha pengolahan pangan lokal, pengenalan jenis pangan baru termasuk pangan lokal yang belum dimanfaatkan, pengembangan diversifikasi usaha tani dan perikanan, peningkatan ketersediaan dan akses benih dan bibit tanaman, ternak, dan ikan; pengoptimalan pemanfaatan lahan termasuk lahan pekarangan; penguatan usaha mikro, kecil dan menengah di bidang pangan; serta pengembangan industri pangan yang berbasis pangan lokal.

Implentasi program pemerintah, telah dikeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal menjadi acuan bagi Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam melakukan perencanaan, penyelenggaraan, evaluasi, dan pengendalian kegiatan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal. Di tingkat provinsi, kebijakan tersebut telah ditindaklanjuti melalui surat edaran atau Peraturan Gubernur (Pergub), dan di tingkat kabupaten/kota ditindaklanjuti dengan surat edaran atau Peraturan Bupati/Walikota (Perbup/Perwalikota)
Komponen dalam menentukan skor PPH ada beberapa komponen yang harus diketahui diantaranya yaitu konsumsi energi dan zat gizi total, persentase energi dan  gizi aktual, dan skor kecukupan energi dan zat gizi.
1.      Menghitung Energi Aktual Tiap Dusun
a. Perhitungan Konsumsi Tiap Kelompok Pangan  

                
                  Berat (gram) per hari    x Jumlah KK perdusun

                    1000
b. Perhitungan Energi Tiap Kelompok Pangan

   
Berat (gram) perhari      x Energi Tiap Bahan  dalam (DKBM)

                100
c. Perhitungan Energi Aktual Tiap Kelompok Pangan

          

            Total Energi


   4                                                                                                                                            
Energi dihitung dari total energi yang dikonsumsi dari masing-masing bahan pangan. Pada cell energi pada sheet PPH diketik =SUM(data energi setiap golongan bahan pangan pada sheet konsumsi). Selanjutnya dihitung jumlah total energi untuk semua golongan bahan pangan dengan cara ketik =SUM(data energi setiap golongan bahan pangan dari padi-paadian sampai yang lainnya).
a. Padi-padian
	No

 
	Kelompok

 

Padi-padian
	per KK
	Energi
	Total 

 

	
	
	1

 
	2

 
	3

 
	4

 
	Jumlah

 
	1

 
	2

 
	3

 
	4

 
	

	1

 

 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Beras
	1189.76
	594
	1057.5
	2894.9
	5736.16
	4283
	2138
	3807
	10421
	5167

	
	Tepung terigu
	0.624
	0.08
	2.85
	1.82
	5.374
	2
	0
	11
	7
	

	Energi aktual (Kkal)
	4285
	2138
	3818
	10428
	


b. Umbi-umbian

	No 
	Kelompok 

Umbi-umbian
	Per KK
	Jumlah

 
	Energi
	Total

	2

 

 

 
	
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	Singkong
	14.97
	7.39
	30.78
	13.68
	66.82
	22
	11
	45
	20
	71

	
	Ubi 
	1.25
	0
	0
	1.71
	2.96
	153
	0
	0
	2
	

	
	Kentang
	4.78
	3.87
	7.12
	20.06
	35.83
	4
	3
	6
	17
	

	Energi aktual (Kkal)
	179
	14
	51
	39
	


	No
	Kelompok

Hewani
	Per KK
	Jumlah
	Energi
	Total

	3

 

 

 

 

 

 

 

 
	
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2 
	3
	4
	

	
	Pindang
	8.94
	1.05
	6.49
	3.65
	20.13
	14
	2
	10
	6
	

	
	Teri
	0.31
	0.92
	0
	2.37
	3.6
	0
	1
	0
	2
	

	
	Lele
	4.58
	0
	7.52
	5.02
	17.12
	5
	0
	9
	6
	

	
	Mujair
	4.58
	17.07
	9.8
	31.23
	62.68
	5
	19
	11
	35
	

	
	Ikan asin
	26.97
	12.63
	33.1
	126.19
	198.89
	52
	24
	64
	245
	

	
	Telur
	135.28
	48.66
	87.5
	125.11
	396.55
	219
	79
	142
	203
	

	
	Ayam
	26.39
	20.53
	39.19
	10.31
	96.42
	80
	62
	118
	31
	

	
	Abon
	0
	4.4
	0
	0
	4.4
	0
	9
	0
	0
	

	Energi aktual (Kkal)
	375
	196
	354
	528
	363


c. Pangan hewani

d. Minyak dan lemak

	No 
	Kelompok 

Minyak dan lemak
	Per KK
	Jumlah

 
	Energi
	Total 

	4

 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	

	
	Minyak goreng
	4.1
	3.22
	6.55
	5.93
	19.8
	37
	29
	59
	53
	

	Energi aktual (Kkal)
	37
	29
	59
	53
	44


e. Buah dan Biji Berlemak
	No 
	Kelompok 

Buah dan Biji
	Per KK
	Jumlah
	Energ1
	Total

	5

 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	 
	 1
	2 
	3 
	4 
	

	
	Susu
	0
	0.66
	3.99
	1.71
	6.36
	0
	3
	20
	9
	

	Energi aktual (Kkal)
	0
	3
	20
	9
	8


f. Kacang-kacangan

	No 
	Kelompok 

Kacang-kacangan
	Per KK
	Jumlah

 
	Energi
	Total

	6

 

 

 

 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	
	 1
	 2
	3 
	4 
	

	
	Tahu
	50.44
	17.29
	36.48
	57.29
	161.5
	34
	12
	25
	39
	

	
	Tempe
	78.88
	35.86
	38.53
	101
	254.27
	118
	53
	6
	150
	

	
	Oncom
	2.49
	3.43
	5.24
	5.64
	16.8
	5
	6
	10
	11
	

	
	Kacang hijau
	0
	88
	0.57
	0
	88.57
	0
	304
	2
	0
	

	Energi aktual (Kkal)
	157
	375
	43
	200
	194


g. Gula

	No 
	Kelompok

Gula
	Per KK
	Jumlah

 
	Energi
	Total 

	7

 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	

	
	Gula
	4.74
	2.44
	7.76
	8.66
	23.6
	17
	9
	28
	32
	

	Energi aktual (Kkal)
	17
	9
	28
	32
	22


	No 
	Kelompok 

Sayur dan Buah
	Per KK
	Jumlah

 
	Energi
	Total

	8

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	
	 1
	2 
	3 
	4 
	

	
	Pisang Raja Buluh
	98
	4.84
	0
	0.34
	103.18
	2
	6
	0
	0
	

	
	Bayam
	13.41
	12.18
	38.7
	19.95
	84.24
	5
	4
	14
	7
	

	
	Kangkung
	27.66
	6.68
	32.72
	154.75
	221.81
	8
	3
	17
	80
	

	
	Kacang panjang
	13.83
	5.8
	15.73
	22.28
	57.64
	6
	3
	7
	10
	

	
	Wortel
	8.16
	6.2
	16.36
	6.66
	37.38
	3
	3
	9
	3
	

	
	Kol
	4.42
	1.01
	2.28
	0
	7.71
	1
	0
	1
	0
	

	
	Labu
	6.39
	12.8
	28.84
	36.99
	85.02
	2
	4
	8
	11
	

	
	Daun singkong
	10.03
	4.92
	7.18
	16.58
	38.71
	1
	4
	5
	12
	

	
	Buncis
	5.88
	7.65
	28.36
	19.55
	61.44
	2
	3
	10
	7
	

	
	Kacang merah
	7.85
	6.2
	4.1
	9.41
	27.56
	26
	21
	14
	32
	

	
	Toge
	1.4
	2.2
	6.89
	7.64
	18.13
	5
	8
	24
	26.35
	

	Energi aktual (Kkal)
	61
	59
	109
	188.35
	104


	No 
	Kelompok 
	Per KK
	Jumlah

 
	Energi
	Total

	9

 

 

 
	Lainnya
	 1
	2 
	3 
	4 
	
	1 
	2 
	3 
	4 
	

	
	Mie instan
	95.76
	33.79
	75.69
	67.49
	272.73
	323
	114
	255
	227
	

	
	Roti
	0.94
	2.64
	7.69
	2.96
	14.23
	2
	7
	19
	7
	

	
	Kerupuk
	3.32
	3.3
	1.76
	8.2
	16.58
	12
	12
	6
	29
	

	Energi aktual (Kkal)
	337
	133
	280
	263
	235


5. Lainnya

2. Menghitung % Aktual

Menghitung persentase aktual adalah dengan membagi energi setiapkelompok pangan dengan energy total untuk semua kelompok pangan. Caranya adalah dengan mengetik =cell setiap kelompok pangan dibagi cell total energy dikali 100%.

3 Menghitung % Angka Kecukupan Energi (AKE)

Menghitung presentase Angka Kecukupan Energi adalah dengan membandingkan persentase energi aktual dengan angka kecukupan energi (2150 Kkal) dikali 100. Untuk rumus formulanya dapat ditulis dengan mengetik =cell % energi aktual /2150*100.
	No
	Kelompok
	Energi aktual
	% Aktual
	%AKE

	1
	Padi-padian
	5167
	82.984
	240.326

	2
	Umbi-umbian
	71
	1.14029
	3.30233

	3
	Pangan hewani
	363
	5.82992
	16.8837

	4
	Minyak dan lemak
	44.5
	0.71469
	2.06977

	5
	Buah dan biji
	8
	0.12848
	0.37209

	6
	Kacang-kacangan
	194
	3.11572
	9.02326

	7
	Gula
	22
	0.35333
	1.02326

	8
	Sayur dan buah
	104
	1.67028
	4.83721

	9
	Lainnya
	253
	4.06328
	11.7674

	 
	JUMLAH
	6226.5
	100
	 


4.      Menghitung skor aktual

Menghitung skor aktual adalah dengan mamasukkan kolom bobot untuk setiap golongan pangan terlebih dahulu. Bobot menggambarkan kontribusi setiap golongan bahan pangan dalam menyumbangkan energi (sudah terstandar). Misalnya untuk golongan padi-padian bobotnya adalah 0,5, umbi-umbian 0,5 panga hewani 2,0 dan seterusnya dikali dengan % aktual. Untuk rumus formulanya dapat ditulis dengan mengetik =cell % aktual*bobot dari masing-masing kelompok pangan.
	No
	Kelompok
	Energi aktual
	% Aktual
	Bobot
	Skor Aktual

	1
	Padi-padian
	5167
	82.984
	0.5
	41.492

	2
	Umbi-umbian
	71
	1.14029
	0.5
	0.57014

	3
	Pangan hewani
	363
	5.82992
	2
	11.6598

	4
	Minyak dan lemak
	44.5
	0.71469
	0.5
	0.35734

	5
	Buah dan biji
	8
	0.12848
	0.5
	0.06424

	6
	Kacang-kacangan
	194
	3.11572
	2
	6.23143

	7
	Gula
	22
	0.35333
	0.5
	0.17666

	8
	Sayur dan buah
	104
	1.67028
	2
	3.34056

	9
	Lainnya
	253
	4.06328
	0
	0

	 
	JUMLAH
	6226.5
	100
	 
	 


5 Menghitung skor Angka Kecukupan Energi (AKE)
Menghitung skor aktual energi setiap kelompok bahan pangan yaitu dengan mengalikan persentase AKE setiap kelompok bahan pangan dengan bobot setiap kelompok bahan pangan. Misalnya untuk kelompok padi-padian bobotnya adalah 0.5, umbi-umbian 0.5 panga hewani 2.0 dan seterusnya dikali dengan % AKE. Untuk rumus formulanya dapat ditulis dengan mengetik =cell % AKE*bobot dari masing-masing kelompok bahan pangan.
	No
	Kelompok
	Energi aktual
	% Aktual
	%AKE
	Bobot
	Skor AkE

	1
	Padi-padian
	5167
	82.984
	240.326
	0.5
	120.163

	2
	Umbi-umbian
	71
	1.14029
	3.30233
	0.5
	1.65116

	3
	Pangan hewani
	363
	5.82992
	16.8837
	2
	33.7674

	4
	Minyak dan lemak
	44.5
	0.71469
	2.06977
	0.5
	1.03488

	5
	Buah dan biji
	8
	0.12848
	0.37209
	0.5
	0.18605

	6
	Kacang-kacangan
	194
	3.11572
	9.02326
	2
	18.0465

	7
	Gula
	22
	0.35333
	1.02326
	0.5
	0.51163

	8
	Sayur dan buah
	104
	1.67028
	4.83721
	2
	9.67442

	9
	Lainnya
	253
	4.06328
	11.7674
	0
	0

	 
	JUMLAH
	6226.5
	100
	 
	 
	 


6 Menetapkan skor PPH

Menetapkan skor PPH yaitu dengan memperhatikan skor AKE dan batas skor maksimal. Jika skor AKE lebih tinggi dari skor maksimal maka angka yang digunakan untuk mengisi skor PPH adalah skor maksimal dan Jika skor AKE lebih rendah dari skor maksimal maka angka yang digunakan untuk mengisi skor PPH adalah skor AKE. Skor maksimal mencapai ideal PPH adalah 100. Semakin tinggi skor PPH menunjukkan situasi pangan yang semakin beragam.

	No
	Kelompok
	Skor AkE
	Skor Maks
	Skor PPH

	1
	Padi-padian
	120.163
	25
	25

	2
	Umbi-umbian
	1.65116
	2.5
	1.65

	3
	Pangan hewani
	33.7674
	24
	24

	4
	Minyak dan lemak
	1.03488
	5
	1.03

	5
	Buah dan biji
	0.18605
	1
	0.18

	6
	Kacang-kacangan
	18.0465
	10
	10

	7
	Gula
	0.51163
	2.5
	0.51

	8
	Sayur dan buah
	9.67442
	30
	9.67

	9
	Lainnya
	0
	0
	0

	 
	JUMLAH
	 
	100
	72.04


BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


Bab ini menguraikan mengenai: (1) Kesimpulan dan (2) Saran.

5.1.
Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat maka dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Pengetahuan gizi responden di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat sudah handal karena jawaban yang diberikan responden atas pertanyaan kuesioner pengetahuan gizi jika diuji tingkat validitas dan reliabilitas data nya termasuk kedalam kategori handal yaitu tiap item pertanyaan kisaran nilai Cronbach’s alpha 0,6738 sampai 0,7353 namun diperlukan tindak lanjuti dan dilakukan perbaikan dalam item-item pertanyaan kuesioner pengetahuan gizi agar mencapai tingkat kehandalan >0,80- 1.00.

2. Keadaan pola konsumsi pangan di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat dilihat dari skor PPH sebesar 72,04 dapat dikategorikan cukup sehingga dapat dikaji PPH di Desa Wargasaluyu yaitu masyarakat mengonsumsi makanan yang tidak beragam dalam setiap kali makan sehingga perlu ditindak lanjuti lebih mendalam mengenai konsumsi pangan yaitu dengan mengonsumsi makanan yang beragam dalam setiap kali makan sesuai tujuan utama pendekatan PPH, prinsip dasar perencanaan kebutuhan pangan dengan pph dan (Perpres) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal.
3. Semakin tinggi tingkat kehandalan pengetahuan gizi responden dan pola konsumsi responden maka semakin tinggi pula skor PPH yang dicapai di Desa Wargasaluyu sehingga pengetahuan gizi dan pola konsumsi berpengaruh terhadap Pola Pangan Harapan (PPH) 
 5.2.
Saran
1. Perlu sering dilakukan penyuluhan lebih mendalam mengenai pengetahuan gizi mengenai konsumsi pangan yang beragam dalam sekali makan untuk mencapai Pola Pangan Harapan (PPH) ideal dan dilakukan perbaikan pada pertanyaan kuesioner prngetahuan gizi sehingga saat penelitian ini digunakan kembali sudah tervalidasi dan  setiap butir pertanyaan terreliabilitas sesuai dengan standar. Nilai standar cronbach’s alpha yang andal adalah 0,80 sedangkan hasil penelitian hanya mendapat nilai cronbach’s alpha 0,6738 sampai 0,7353.
2. Masyarakat di himbau untuk menerapkan kebiasaan pola konsumsi pangan yang beragam dan bergizi di Desa Wargasaluyu Kecamatan Gunung Halu Bandung Barat agar menghasilkan skor PPH yang sesuai tujuan utama pendekatan PPH, prinsip dasar perencanaan kebutuhan pangan dengan PPH dan target pemerintah secara nasional skor untuk PPH penganekaragaman pangan berbasis sumberdaya lokal dapat mencapai (93,3).
3. Peningkatan skor Pola Pangan Harapan (PPH) di Desa Wargasaluyu dengan cara mengoptimalkan sumber daya lahan pertanian agar lebih produktif, meningkatkan diversifikasi pangan pada masyarakat Desa agar pola konsumsi pangan beragam dan bergizi.
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